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ABSTRAK 

 

 

JASON PUTRA PRATAMA, 19110044 

ANALISIS PENGARUH PENDIDIKAN, PENDAPATAN, DAN USIA 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN  PRODUK PT ASURANSI JIWA 

MANULIFE INDONESIA SURABAYA SPARKLING 

 

Skripsi  : Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis, 2023 

Kata Kunci : Pendidikan, Pendapatan, Usia, Keputusan 

Pembelian 

 

 

Hal tidak terduga dan tidak pasti selalu mengelilingi hidup manusia, yang  

beresiko untuk menimbulkan kerugian bagi manusia itu sendiri di kemudian hari. 

Manusia pada dasarnya akan mencari cara dengan anugerah luar biasa yang 

diberikan pencipta yaitu akal budi untuk memenuhi kebutuhannya terlebih dalam 

memenuhi kebutuhan akan rasa aman, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengikutsertakan dirinya dalam asuransi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pendidikan (X1), 

pendapatan (X2), dan usia (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) PT AJ Manulife 

Indonesia Branch Surabaya Sparkling menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan sampel berjumlah 80 responden menggunakan teknik sampling 

jenuh. Teknik pengumpulan data ini dilakukan menyebar kuesioner. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian ditunjukkan dengan nilai t 

hitung sebesar 4,224 > 1,99167 t tabel, pendapatan berpengaruh signifikan secara 

parsial ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,224  > 1,99167 t tabel terhadap 

keputusan pembelian, dan usia berpengaruh signifikan secara parsial ditunjukkan 

dengan nilai t hitung sebesar 7,118 > 1,99167 t tabel terhadap keputusan pembelian 

serta pendidikan, pendapatan, dan usia berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap keputusan pembelian ditunjukkan dengan nilai dari uji f sebesar 30,573 > 

2,723 f tabel. Koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,529 atau 52,9%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kehidupan merupakan hal luar biasa yang di anugerahkan oleh sang pencipta 

kepada kita ciptaan-Nya. Seiring berjalannya waktu, banyak hal tidak terduga yang 

telah terjadi yang sangat mempengaruhi aspek – aspek kehidupan kita seperti 

pesatnya perkembangan dari teknologi dan pandemi covid – 19 yang sangat 

memengaruhi perusahaan – perusahaan di Indonesia. Hal – hal tidak terduga 

tersebut tidak hanya mengepung berbagai perusahaan lokal saja namun juga 

berbagai perusahaan asing. Banyaknya ketidakpastian yang disebabkan oleh hal 

tersebut memengaruhi secara langsnug dan juga secara tidak lnagsung terhadap 

pereckonomian dan meliputi segala hal hidup kita sebagai insan sehingga 

meningkatnya hal - hal yang kita butuhkan seperti kebutuhan priner, sekunder, 

maupun terseir tentu saja dapat terjadi. Hal ini membuat kita sebagai manusia 

memerlukan tidak hanya kebutuhan biologis saja namun juga kebutuhan 

keselamatan akan rasa aman dan perlindungan terutama dalam situasi yang tidak 

pasti dan pesat sekali perubahaannya sesuai dengan hierarki kebutuhan menurut 

Abraham Maslow (1994), terdapat lima hal yang dibutuhkan oleh seorang manusia 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan 

aktualisasi diri dan kebutuhan penghargaan. 

Setiap insan yang lahir dan tercipta di dunia ini  tentu mustahil untuk terlepas 

dengan yang disebut masalah dan resiko. Hal tidak terduga dan tidak pasti selalu 

mengelilingi hidup manusia, yang  beresiko untuk memunculkan factor negatif bagi 

manusia itu sendiri di kemudian hari. Resiko dan masalah yang selalu mengelilingi 

umat manusia membuat hal tersebut tidak bisa dihindari. Resiko dan masalah  

merupakan hal yang mungkin terjadi dan menyebabkan kerugian yang tidak 

diinginkan dan tidak terduga pada diri manusia. 

Manusia pada dasarnya akan mencari cara dengan anugerah luar biasa yang 

diberikan pencipta yaitu akal budi untuk memenuhi kebutuhannya terlebih dalam 

memenuhi kebutuhan akan rasa aman, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
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dengan mengikutsertakan dirinya dalam asuransi. Hal ini disebabkan karena setiap 

insan yang lahir dan tercipta di dunia ini tentu sangat tidak menginginkan risiko 

seperti kemungkinan kematian yang terlalu dini, jatuh sakit dan mengalami 

kecelakaan meski hal ini adalah hal yang sudah pasti akan dialami oleh setiap insan 

yang lahir di dunia ini. Hal – hal tersebut datang tanpa dapat diketahui oleh manusia 

sehingga akan meninggalkan kerugian secara  bagi dirinya sendiri maupun keluarga 

yang ditinggalkan. 

Tetapi secara umum, mayoritas masyarakat di Indonesia masih belum 

menganggap asuransi sebagai hal yang penting dalam memenuhi kebutuhannya 

akan rasa aman, hal ini terjadi karena kurangnya edukasi dan penyebaran informasi 

yang beredar dan berbagai faktor lainnya mengenai porduk dan peran yang penting 

dari asuarnsi. 

Memindahkan risiko kerugian keuangan merupakan pengertian dasar asuransi 

sesuai dengan pengertian asuransi menurut Faried Wijaya dan Soetatwo 

Hadiwigeno, 1995 yaitu asuransi merupakan suatu produk jasa yang ditawarkan 

oleh perusahaan kepada pemegang polis, sehingga merka mendapatkan 

perlindungan dari berbagai macam risiko. 

Asuransi jiwa dijelaskan dalam peraturan yang berlaku di Indonesia yaitu 

undang – nudang nomor. 2 tahun 1992 menjelaskan bahwa perjnajian natara dua 

pihak atau lebih dengan pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung 

dengan meneima premi asuransi, untuk memberikan pengantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan kenutungan yang 

diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan 

diderita oleh tertanggung, yang timbuk dari suatu peristiwa tidak pasti atau untuk 

memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya 

seorang yang di pertanggungkan. Asuransi jiwa merupakan asuransi yang 

memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau 

meninggalnya seseorang yang dipertanggung (Cuandra & Liani, 2019). Oleh 

karena itu asuransi jiwa memiliki beberapa unsur utama yaitu pengalihan risiko atas 

diri tertanggung kepada penanggung, pemegang polis berkewajiban membayar 

premi yang berlaku dan penanggung memiliki kewajiban membayar uang 
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pertanggungan atas risiko yang dijamin dengan syarat dan ketentuan yang telah 

diatur di dalam polis. Ironinya, saat ini masyarakat yang sadar dan mengetahui akan 

pentingnya memiliki asuransi hanya Sebagian kecil saja, terlebih dalam hal 

kepesertaan, seseorang untuk menjadi pemegang polis tidak diberikan jaminan 

yang bebentuk materi atau barang, sedangkan premi yang dibebankan bagi 

pemegang polis adalah harus dibayar setiap bulan ataupun setiap tahun akan tetapi 

pemegang polis baru akan merasakan manfaat apabila terjadi klaim, berbeda 

dengan seseorang yang mengambil cicilan atau kredit kendaraan pada suatu leasing, 

walaupun diberikan biaya yang relative tinggi namun mereka dapat mengunakan 

kendaraan tersebut untuk keperluan sehari – hari. Seseorang yang berwawasan luas 

dan berfikir dalam jangka Panjang sangat memahami akan pentingnya program 

asuransi mengingat akan manfaat proteksi yang akan diperoleh. Terlebih apabila 

didukung dengan tingkat pendapatan dan pengetahuan yang cukup tinggi seiring 

bertambahnya pengalaman dari waktu yang dijalaninya maka asuransi merupakan 

pilihan yang tepat untuk menjadi proteksi atau pelindung dari kemungkinan 

terjadinya risiko.  

Beberapa situasi dan kondisi menjadi hal yang dianggap sebagai faktor – 

faktor yang memiliki hubungan dengan keputusan konsumen dalam keputusan 

pembelian  produk dalam memilih bentuk asuransi antara lain faktor Pendidikan, 

tingkat pendapatan, dan usia.  

Pendidikan sejatinya adalah salah satu bekal utama bagi konsumen dalam 

usaha umat manusia mengasah akal dan budinya serta hal baik yang ada dalam diri 

baik secara fisik maupnu spiritual sehingga hal ini menjadi modal dasar bagi 

konsumen dalam bertindak dan menganalisa suatu hal. Pendidikan tidak hanya 

dipandang sebagai upaya pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, 

tetapi juga memperluas cakupan usaha untuk mewujudkan kebutuhan, keinginan 

dan kemampuan setiap individu sehingga dapat mencapai pola hidup pribadi dan 

sosial yang memuaskan. Semakin tingginya pendidikan maka akan semakin 

meningkatkan daya pikir konsumen seiring dengan informasi dan ilmu yang 

diperoleh ketika duduk di bangku sekolah akan merubah perilaku dan daya pikir 

seseorang searah dengan hal yang dikemukakan Essael (1987), menurutnya 
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konsumen yang berpendidikan tinggi memiliki pandangan yang berbeda terhadap 

alternatif merk dan harga dibandingkan dengan konsumen berpendidikan lebih 

rendah. Pengaruh pendidikan sebagai salah satu faktor terhadap keputusan menjadi 

nasabah juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Efendi yang 

menunjukan bahwa penelitian berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

konsumen dalam keputusan pembelian  produk asuransi.  

Tingkat pendapatan juga menjadi salah satu factor lain yang memengaruhi 

keputusan konsumen dalam keputusan pembelian  produk asuransi. Pendapatan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian  konsumen karena hal ini merupakan 

besarnya tingkat penghasilan yang diterima oleh konsumen atas pekerjaan yang 

dimiliki. Pendapatan didefinisikan sebagai sejumkah uang yang diterima oleh 

perorangan, perusahaan dan organiassi lainnya dalam bentuk gaji, upah. Sewa, 

bunga, komisi, ongkos, dan laba (keuntungan) dalam kamus manajemen. 

Sedangkan pendapatan dalam kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan 

pendapatan sebagai hasil kerja (usaha dan sebagainya). Artinya, konsumen dengan 

tingkat pendapatan yang lebih tinggi lebih memiliki kesanggupan untuk membayar 

premi asuransi setiap bulan atau tahunnya dibandingkan dengan konsumen dengan 

pendapatan lebih rendah. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi minat keputusan konsumen dalam 

keputusan pembelian  produk asuransi yaitu usia. Usia merupakan umur individu 

yang dinyatakan dalam tahun sejak ia dilahirkan hingga saat ini. Usia ketika 

individu dapat berinteraksi dengan masyarakat dewasa dan juga mengalami 

perubahan intelektual yang signifikan disebut usia remaja. Usia remaja juga sering 

mengalami perubahan sikap dan perilaku. Ketika mencapai usia dewasa, yaitu 

ketika kemampuan mental mencapai puncaknya pada usia 20 tahun, individu dapat 

belajar dan menyesuaikan diri dengan situasi baru dengan kreativitas. Usia lebih 

dari 40 tahun disebut usia dewasa awal, di mana pada saat ini terjadi perubahan 

fisik dan mental (Hurlock, 2002:20). 

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia merupakan bagian dari grup penyedia 

layanan keuangan dari Kanada yang memiliki wilayah operasi di Asia, Kanada, dan 

Amerika Serikat dalam naungan Manulife Financial Corporation. Didirikan sejak 
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tahun 1985, PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia senantiasa memberi penawaran 

beragam layanan keuangan termasuk asuransi jiwa, asuransi kecelakaan dan 

Kesehatan, layanan investasi dan dana pension kepada konsumen individu maupun 

pelaku usaha di Indonesia. Dengan jaringan yang cukup luas dengan jumlah hampir 

mencapai 11.000 karyawan dan tenaga pemasar professional yang tersebar hampir 

di seluruh penjuru negeri dengan lebih dari 30 kantor pemasaran, nasabah yang 

dilayani Manulife Indonesia tercatas sekitar 2 juta nasabah di Indonesia. PT 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia juga telah memiliki izin dan diawasi oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Lamanya sebuah perusahaan berdiri terlebih dengan 

jumlah karyawan dan konsumen yang cukup besar tentu cukup menunjukan 

kualitas suatu perusahaan namun tidak menutup kemungkinan bahwa tetap adanya 

factor – factor yang memengaruhi minat konsumen. 

Asuransi sejatinya membantu manusia di era modern yang pesat sekali 

perkembangannya dan banyaknya hal tidak terduga dapat terjadi karena tentu setiap 

individu psati menginginkan hidupnya tenang meski ada resiko selalu mengincar. 

Oleh karena itu, salah satu upaya dan usaha yang dapat dilakukan, salah satunya 

dengan cara melimpagkannya kepada pihak lain yaitu manajemen resiko yang dapat 

mengelola suatu resiko, dengan cara memindahkan resiko yang dimiliki oleh 

individu kepada pihak lain. Sehingga, hal ini menjadi hal yang diperlukan oleh 

setiap individu untuk menghindari resiko, menghindari banyaknya kerugian yang 

timbul, dan bahkan meminimalisir efek negative dari resiko tersebut. Asuransi 

adalah salah satu bentuk dari pengelolaan risiko tersebut dengan berbagai macam 

jenisnya. Oleh sebab itu, factor – factor yang memiliki hubungan terhadap 

keputusan pembelian  konsumen sangat penting dan harus diperhatikan oleh 

manajemen dan tenaga pemasar perusahaan demi kelangsungan Lembaga dan juga 

demi meningkatkan jumlah pemegang polis serta meningkatkan pendapatan premi 

perusahaan. Namun tidak menutup kemungkinan juga adanya factor – factor yang 

memengaruhi dan memiliki hubungan terhadap keputusan pembelian  produk 

asuransi yang dilatar belakangi oleh berbagai hal. Beberapa factor dapat 

melemahkan maupun meningkatkan keputusan pembelian  konsumen seperti factor 

tingkat pendidikan , tingkat pendapatan, dan usia. 
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Berdasar dengan penjabaran yang telah ditulis diatas, peneliri tertarik untuk 

melalukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalah tersebut dengan 

mengangkat  judul “Analisis Pengaruh Pendidikan, Pendapatan, dan Usia 

terhadap Keputusan Pembelian  Produk PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia Branch Surabaya Sparkling” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan permasalahan yang akan dipecahkan sebagai 

berikut: 

1. Apakah pendidikan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian produk asuransi PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya? 

2. Apakah pendapatan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian produk asuransi PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya? 

3. Apakah usia berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian produk asuransi PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya? 

4. Apakah pendidikan, pendapatan, dan usia berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap keputusan pembelian produk asuransi PT Asuransi Jiwa 

Manulife Cabang Surabaya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan pada identifikasi masalah tersebut tidak 

akan dibahas secara keseluruhan karena berbagai keterbatasan dan menghindari 

meluasnya permasalahan serta agar penulisan lebih terarah dan mudah dicerna 

maka dalam penelitian ini penulis memberikan batasan-batasan mengenai masalah 

yang diteliti, yaitu mengenai pengaruh pendidikan, pendapatan, dan usia terhadap 

keputusan pembelian  produk asuransi PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 

Branch Surabaya Sparkling. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, adapun 

tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan secara parsial 

terhadap keputusan pembelian produk asuransi PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia Cabang Surabaya; 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan secara parsial 

terhadap keputusan pembelian produk asuransi PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia Cabang Surabaya; 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh usia secara parsial terhadap 

keputusan pembelian produk asuransi PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 

Cabang Surabaya; 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan, pendapatan, dan 

usia secara simultan terhadap keputusan pembelian produk asuransi PT 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang Surabaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Kemanfaatan yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil 

penelitian adalah hal penting dari sebuah penelitian. Pada penulisan ini diharapkan 

memiliki manfaat penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan maupun referensi informasi yang digunakan dalam 

meningkatkan nasabah pemehang polis asuransi kinerja melalui analisis 

pengaruh pendidikan, pendapatan, dan usia. 

2. Bagi STIAMAK Barunawati 

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah pengetahuan dan wawasan untuk 

mahasiswa dalam berpikir, menambah literatur perpustakaan dalam 

menganilisis pengaruh pendidikan, pendapatan, dan usia terhadap keputusan 
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pembelian  produk PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang Surabaya 

sehingga bermanfaat bagi semua pihak. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan manfaat berupa pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pengaruh pendidikan,pendapatan,dan usia terhadap 

keputusan pembelian  produk PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya, dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam mencerna penulisan ini, maka penulis menyusun 

dalam suatu sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab yang berisi mengenai latar belakang masalah menjadi acuan penelitian dan 

landasan penelitian. Adanya rumusan masalah yang menjadi fokus orientasi 

penelitian. Selain itu terdapat batasan masalah agar penulisan lebih terarah dan 

mudah dicerna. Serta terdapat tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini. Dan sistematika penulisan yang berisi uraian singkat proses 

penulisan tugas akhir ini lebih terarah dan mudah dicerna. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian yang diperkuat dengan menunjukkan hasil penelitian sebelumnya. 

Teori-teori tersebut diperoleh dari buku-buku referensi serta sumber informasi 

lain yang terkait dengan pembahasan penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalam 

melakukan penelitian dan penulisan laporan penelitian. Agar hasil yang dicapai 

tepat, maka diperlukan langkah-langkah penelitian yang terstruktur dan terarah, 

sehingga hasil yang diperoleh tidak menyimpang dari tujuan awal penelitian. 
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4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis dari hasil pengamatan, pengumpulan dan 

pengelolaan data sehingga hasil yang dicapai selama penelitian dan pembuatan 

laporan penelitian. 

5. BAB V PENTUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari pokok-pokok bahasan yang disertai dengan 

saran-saran bagi pihak terkait sebagai objek penelitian untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada dan untuk perkembangan dimasa yang akan datang.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Keputusan Pembelian 

2.1.1 Pengertian Pendidikan 

Pendidikan sejatinya tidak hanya mengasah pola pikir akal budi yang 

telah dianugerahkan sang pencipta kepada manusia, namun juga menjadi 

bekal dasar setiap insan untuk menjalani kehidupannya. Pendidikan 

merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi diri, baik fisik, spiritual, maupun keterampilan, untuk meningkatkan 

karakter dan kualitas hidup, sesuai dengan prinsip dan kebudayaan yang ada 

di masyarakat.Pengajaran bisa dilakukan melalui berbagai metode, baik 

resmi, informal, maupun tidak resmi. Pendidikan resmi adalah pendidikan 

yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang, seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan informal adalah pendidikan 

yang diselenggarakan di luar lembaga pendidikan resmi, seperti kursus, 

pelatihan, dan seminar. Pendidikan tidak resmi adalah pendidikan yang 

diperoleh dari pengalaman sehari-hari, seperti dari keluarga, lingkungan 

masyarakat, dan media massa.Pendidikan sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat membantu manusia untuk mengembangkan 

potensi diri, meningkatkan karakter, dan meningkatkan kualitas hidup. 

Pendidikan juga dapat membantu manusia untuk memahami prinsip dan 

kebudayaan yang ada di masyarakat, sehingga dapat hidup bermasyarakat 

dengan baik.  

Pendidikan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen. Konsumen yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki 

pandangan yang berbeda terhadap alternatif merek dan harga dibandingkan 

dengan konsumen yang berpendidikan lebih rendah. Hal ini karena konsumen 

yang berpendidikan tinggi lebih memiliki pengetahuan dan informasi yang 

luas, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik.Pengaruh 
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pendidikan terhadap keputusan menjadi nasabah telah dibuktikan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Efendi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menjadi 

nasabah. Konsumen yang berpendidikan tinggi lebih cenderung menjadi 

nasabah daripada konsumen yang berpendidikan lebih rendah. Hal ini karena 

konsumen yang berpendidikan tinggi lebih memahami manfaat menjadi 

nasabah.Secara keseluruhan, pendidikan merupakan faktor yang penting yang 

dapat mempengaruhi keputusan konsumen. Konsumen yang berpendidikan 

tinggi cenderung memiliki pandangan yang berbeda terhadap alternatif merek 

dan harga, serta lebih cenderung menjadi nasabah. 

 

2.1.2  Jenis Pendidikan  

Pendidikan menurut asal katanya berasal dari bahasa Yunani, yang 

terdiri dari kata "pais" yang berarti anak, dan "agogos" yang berarti 

mengarahkan sesuai apa yang dikemukakan oleh Ahmad Rohani dan Abu 

Ahmadi (1991) . Jadi, pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengarahan 

yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Inggris, pendidikan disebut 

"education", yang berasal dari kata "to educate" yang berarti "membimbing". 

Jadi, pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang dilakukan 

untuk mengembangkan potensi diri. 

Seiring bertambahnya waktu pendidikan dapat digapai melalui 

berbagai jalur, yaitu: 

1. Pendidikan formal 

Pendidikan yang dijalankan oleh institusi pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang, seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan formal memiliki 

kurikulum yang terstandarisasi dan tujuan yang jelas, yakni untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup 

di masyarakat. Pendidikan formal di Indonesia umumnya berlangsung 

selama 12 tahun, yakni 6 tahun di sekolah dasar, 3 tahun di sekolah 

menengah pertama, dan 3 tahun di sekolah menengah atas. Setelah 
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menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah atas, siswa dapat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Pendidikan Non - Formal 

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diselenggarakan di luar 

lembaga pendidikan formal, seperti kursus, pelatihan, dan seminar. 

Pendidikan nonformal biasanya diselenggarakan untuk memberikan 

keterampilan atau pengetahuan tertentu yang tidak diberikan oleh 

pendidikan formal. Pendidikan nonformal dapat berlangsung selama 

beberapa hari, minggu, bulan, atau bahkan tahun. 

3. Pendidikan Informal 

Pendidikan tak resmi atau informal adalah pendidikan yang diperoleh 

dari pengalaman sehari-hari, seperti dari keluarga, lingkungan 

masyarakat, dan media massa. Pendidikan tak resmi dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang tidak diperoleh dari pendidikan 

resmi dan informal. Pendidikan tak resmi dapat berlangsung selama 

bertahun-tahun atau bahkan seumur hidup 

 

2.1.3  Indikator Pendidikan 

Sesuai dengan beberapa indicator pendidikan yang dikemukakan 

Freire (1984)  maka terdapat beberapa indicator dalam pendidikan, yaitu : 

1. Keterbukaan 

Keterbukaan adalah kemampuan untuk menerima ide-ide baru dan 

beragam. Pendidikan yang beragam adalah pendidikan yang tidak 

memaksa satu kebenaran absolut kepada peserta didik. Pendidikan yang 

beragam memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan pemikiran mereka sendiri dan menemukan kebenaran 

mereka sendiri. 

2. Kritisme  

Kritisme adalah kemampuan untuk berpikir secara kritis dan tidak 

menerima sesuatu begitu saja. Pendidikan yang kritis adalah pendidikan 

yang mengajarkan peserta didik untuk menganalisis informasi dan 
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argumen secara kritis. Pendidikan yang kritis membantu peserta didik 

untuk memahami dunia di sekitar mereka dan membuat keputusan yang 

baik untuk diri mereka sendiri. 

3. Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan 

inovatif. Pendidikan yang kreatif adalah pendidikan yang mendorong 

peserta didik untuk berpikir di luar kotak dan mengembangkan solusi baru 

untuk masalah. Pendidikan yang kreatif membantu peserta didik untuk 

menjadi lebih mandiri dan lebih percaya diri. 

4. Partisipasi 

Partisipasi adalah keterlibatan aktif dalam proses pendidikan. Pendidikan 

yang partisipatif adalah pendidikan yang melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam pembelajaran. Pendidikan yang partisipatif membantu peserta 

didik untuk belajar lebih efektif dan mengembangkan keterampilan hidup 

yang penting. 

5. Solidaritas 

Solidaritas adalah perasaan empati dengan orang lain. Pendidikan yang 

solidaritas adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik untuk peduli 

terhadap sesama dan bekerja sama untuk menciptakan dunia yang lebih 

baik. Pendidikan yang solidaritas membantu peserta didik untuk menjadi 

lebih bertanggung jawab dan lebih berjiwa sosial. 

 

2.2  Pendapatan 

2.2.1 Pengertian Pendapatan 

Pada prinsipnya pendapatan atau penghasilan akan berpengaruh 

terhadap minat konsumen melakukan pembelian karena pendapatan 

merupakan besarnya tingkat penghasilan yang diterima konsumen atas 

pekerjaan yang dimiliki (Basu Swastha Dharmestha, dan T. Hani Handoko, 

2000).  

Sumitro memberi arti bahwa pendapatan  sebagai uang yang diterima 

dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang 
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diserahkan yaitu berupa pemasukan dari profesi yang dilakukan sendiri atau 

usaha perroangan dan pemasukan dari kekayaan. 

 

2.2.2 Konsep Pendapatan 

Berdasarkan apa yang disebutkan oleh Eldon Hendriksen tentang 

definisi mengenai pendapatan sebagai berikut : konsep dasar pendapatan 

adalah proses arus, penciptaan barang dan jasa selama jarak waktu tertentu. 

Definisi diatas memperlihatkan bahwa ada 2 konsep tentang pendapatan yaitu 

sebagai berikut :  

1. Konsep Pedapatan yang memusatkan pada arus masuk (inflow) aktiva 

sebagai hasil dari kegiatan operasi perusahaan. Pendekatan ini 

menganggap pendapatan sebagai inflow of net aset. 

2. Konsp pendapatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan 

barang dan jasa serta penyaluran konsumen atau produsen lainnya, jadi 

pendekatan ini menganggap pendapatan sebagai outflow of good and 

servies. Jika pendapatan dirumuskan dengan cara lain maka pengecualian 

harus dinyatakan dengan jelas, misalnya pendapatan diakui sebelum arus 

masuk aktiva benar-benar terjadi. 

3. Konsep dasar pendapatan yang diungkapkan oleh Patton dan littleton 

dinamakan sebagai produk perusahaan yang menekankan bahwa 

pendapatan merupakan arus yaitu penciptaan barang dan jasa oleh 

perusahaan. 

 

2.2.3 Indikator Pendapatan 

Terdapat beberapa indicator pendapatan sesuai yang dikemukakan 

Bramastuti (2009;48) antara lain : 

1. Penghasilan perbulan 

Merupakan penghasilan yang didapat dalam rentang waktu 30 hari atau 

satu bulan 
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2. Pekerjaan 

Merupakan penghasilan yang didapatkan dari hasil pekerjaan yang 

dilakukan 

3. Anggaran biaya sekolah 

Alokasi dana yang diperuntukan untuk biaya Pendidikan keluarga 

4. Beban keluarga yang ditanggung 

Tanggungan ekonomi yang harus dikeluarkan sesuai dengan jumlah 

keluarga yang belum memiliki penghasilan 

 

2.2.4 Karakteristik Pendapatan 

Melalui definisi dan teori pendapatan menurut para ahli yang sudah 

dikemukakan diatas, dapat diketahui karakteristik yang membentuk 

pengertian pendapatan, yaitu :  

1. Aliran masuk atau kenaikan aset adalah jumlah aset baru yang diterima 

dari konsumen, aliran dari dana konsumen, kenaikan laba ekonomi, laba 

penjualan aset. 

2. Kegiatan yang mempresentasi operasi utama atau sentral yang terus 

menerus adalah pendapatan dari kegiatan normal perusahaan biasanya 

diperoleh dari hasil penjualan barang atau jasa yang berhubungan dengan 

kegiatan utama perusahaan.  

3. Pelunasan, penurunan, atau pengurangan kewajiban dimana suatu entitas 

mengalami kenaikan aset sebelumnya, misalnya menerima pembayaran 

dimuka dari pelanggan, pengiriman barang, atau pelaksanaan jasa akan 

mengurangi kewajiban yang menimbulkan pendapatan. Jadi kenaikan aset, 

pendapatan dapat diartikan sebagai penurunan kewajiban.  

4. Suatu entitas maksudnya adalah pendapatan didefinisi sebagai kenaikkan 

aset bukannya kenaikan ekuitas bersih meskipun kenaikkan aset tersebut 

akhirnya berpengaruh terhadap kenaikan ekuitas bersih.  
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5. Produk perusahaan maksudnya dimana aliran aset dari pelanggan 

berfungsi hanya sebagai pengukur, tetapi bukan pendapatan itu sendiri. 

Produk fisik yang dihasilkan oleh kegiatan usaha itulah yang merupakan 

pendapatan. Produk merupakan pencapaian dari tiap kegiatan produktif. 

Pendapatan merupakan aliran masuk aset (unit moneter) dan hal tersebut 

berkaitan dengan aliran fisis berupa penyerahan produk (output) 

perusahaan. 

6. Pertukaran produk, harus dinyatakan dalam satuan moneter untuk dicatat 

kedalam system pembukuan. Satuan moneter yang paling objektif adalah 

jika jumlah rupiah tersebut merupakan hasil transaksi atau pertukaran 

antara pihak independen. 

 

2.3  Usia 

2.3.1 Pengertian Usia 

Usia terkadang dapat mewakili manusia dalam menilai penampilan 

fisik maupun ukuran pengetahuannya karena usia merupakan kurun waktu 

sejak adanya seseorang dan dapat diukur menggunakan satuan waktu 

dipandang dari segi kronologis, individu normal dapat dilihat derajat 

perkembangan anatomis dan fisiologis sama (Nuswantari, 1998).  

Usia pada dasarnya merupakan ukuran yang menjadi acuan tentang 

lamanya manusia menjalani kehidupun sejak terlahir hingga akhir hayatnya, 

usia juga merupakan waktu lamanya hidup atau ada (sejak dilahirkan atau 

diadakan) (Hoetomo, 2005) 

 

2.3.2 Indikator Usia 

Berdasar data yang didapat melalui DepKes RI pada tahun 2009 usia 

dapat dibedakan sebagai berikut : 

1. Berusia 0 sampai dengan 5 Tahun merpakan Masa Balita 

2. Usia 5 sampai dengan 11 Tahun merupakan Masa Kanak – kanak  

3. Usia 12 sampai dengan 16 Tahun merupakan Masa Remaja Awal  

4. Usia 17 sampai dengan 25 Tahun merupakan Masa Remaja Akhir 
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5. Usia 26 sampai dengan 35 Tahun merupakan Masa Dewaasa Awal 

6. Usia 36 sampai dengan 45 Tahun merupakan Masa Dewasa Akhir  

7. Usia 46 sampai dengan 55 Tahun merupakan Masa Lansia Awal 

8. Usia 56 sampai dengan 65 Tahun merupakan Masa Lansia Akhir 

9. Sesorang dengan Usia 65 Tahun keatas masuk Masa Manula 

Sedangkan pembagian kategori usia menurut badan kesehatan dunia 

atau WHO dibagi menjadi : 

1. Berusia 0 – 17 Tahun adalah Masa Anak – anak dibawah umur  

2. Berusia 18 – 65 Tahun memasuki Masa Pemuda  

3. Berusia 66 – 79 Tahun adalah Masa Setengah baya 

4. Berusia 80 – 99 Tahun merupakan Orang Tua 

5. Berusia 100 Tahun keatas adalah Orang Tua berusia panjang 

 

2.4  Keputusan Pembelian 

2.4.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian pada umumnya berbeda – beda karena berbagai 

factor dan latar belakang yang sngat kompleks dan variative sehingga 

seseorang harus memutuskan dan mengenal masalah yang dialaminya seperti 

yang dikemukakan Tjiptono (2015:21) mendefinisikan keputusan pembelian 

konsumen merupakan sebuah proses dimana konsumen mengenal 

masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu.  

Karena setiap individu menjalani kehidupannya setiap hari beriringan 

dengan resiko yang selalu dihadapkan maka hal itu juga mempengaruhi 

perilaku individu tersebut dalam menentukan keputusan seperti yang 

dikemukakana oleh Kotler dan Keller (2016:194) menyatakan keputusan 

pembelian konsumen merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, 

menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Keputusan pembelian tidak 

terpisahkan dari bagaimana sifat seorang konsumen (consumer behavior) 
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sehingga masing-masing konsumen memiliki kebiasaan yang berbeda dalam 

melakukan pembelian 

 

2.4.2 Faktor – factor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian  

Memahami perilaku konsumen adalah tugas penting bagi pemasar. 

Oleh karena itu, dalam memahami hal ini, perlu diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumen sampai di tahap keputusan pembelian menurut 

Kotler dan Keller (2016:195): 

1. Faktor Budaya  

Budaya, sub-budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku 

pembelian. Budaya adalah determinan dasar keinginan dan perilaku 

seseorang. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku 

pembentuk paling dasar.  

2. Faktor Sosial  

Selain faktor budaya, faktor sosial seperti, kelompok referensi, keluarga, 

serta peran sosial dan status mempengaruhi perilaku pembelian. 

3. Faktor Pribadi 

Keputusan pembeli jua dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, penting 

bagi pemasar untuk mengikuti mereka secara seksama agar produk yang 

ditawasrkan pemasar dapat diterima oleh mereka. 

 

2.4.3 Indikator Keputusan Pembelian 

Terdapat 4 indikator dalam keputusan pembelian menurut Thompson 

(2016:57) yaitu: 

1. Sesuai kebutuhan  

Pelanggan melakukan pembelian karena produk yang ditawarkan sesuai 

yang dibutuhkan dan mudah dalam mencari barang yang dibutuhkan.  

2. Mempunyai manfaat  

Produk yang dibeli sangat berarti dan bermanfaat bagi konsumen. 
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3. Pembelian berulang  

Keadaan dimana konsumen merasa puas dengan transaksi sebelumnya 

sehingga berniat selalu melakukan transaksi dimasa yag akan datang. 

4. Ketepatan dalam membeli produk 

Harga produk sesuia kualitas produk dan sesuai dengan keinginan 

konsumen  

 

2.4.4 Dimensi Keputusan Pembelian 

Berdarskan dengan apa yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller 

(2016:194) keputusan pembelian memiliki dimensi sebagai berikut:: 

1. Pilihan produk  

Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk 

atau menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini perusahaan 

harus memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berminat 

membeli sebuah produk serta alternatif yang mereka pertimbangkan. 

2. Pilihan merek 

Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek nama yang akan 

dibeli setiap merek memiliki perbedaan tersendiri. Dalam hal ini 

perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah 

merek.  

3. Pilihan penyalur  

Konsumen harus mengambil keputusan tentang penyalur mana yang akan 

dikunjungi. Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal menentukan 

penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi dekat, harga yang murah, 

persediaan barang yang lengkap, kenyamanan dalam belanja, harga yang 

murah, persediaan barang yang lengkap, kenyamanan dalam belanja, dan 

keluasan tempat. 

4. Waktu pembelian  

Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa berbeda-

beda misalnya ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua 

minggu sekali dan lain sebagainya 
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5. Jumlah Pembelian 

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk 

yang akan dibelanjakan pada suatu saat, pembelian yang dilakukan 

mungkin lebih dari satu. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan 

banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda.  

6. Metode Pembayaran 

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang metode pembayaran yang 

akan dilakukan dalam pengambilan keputusan menggunakan produk atau 

jasa. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh tidak hanya aspek lingkungan 

dan keluarga, keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh teknologi yang 

digunakan dalam transaksi pembelian 

 

2.5  Hubungan Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Pendidikan dengan Keputusan Pembelian 

Berdasarkan peraturan yang berlaku yaitu Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, 

akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Sedangkan jalur 

pendidikan terdiri atas pendidikan normal, nonformal dan informal yang 

dapat saling melengkapi dan memperkaya. Oleh karena itu, tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh dengan pemahaman konsumen. Pengetahuan 

konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian. Saat konsumen 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam, maka konsumen akan lebih baik 

saat membuat keputusan, merkeka akan lebih efektif dan tepat sasaran dalam 

mencerna informasi dan mampu mengumpan balik informasi yang lebih baik. 

 

2.5.2 Pengaruh Pendapatan dengan Keputusan Pembelian 

Pendapatan merupakan jumlah keseluruhan dari hasil yang diperoleh. 

Jadi secara keseluruhan yang telah dilakukan oleh seseorang atas kerja keras 

akan mendapatkan hasil atau sebagai balas jasa. Biro pusat statistik merinci 

pendapatan yaitu pendapatan berupa uang adalah segala hasil kerja atau 

usahanya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauntngiljanan, Soegoto, 
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Uhing (2014), bahwa tingkat pendapaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada asuransi. Semakin tinggi 

tingkat pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula pendapatan lebih 

sehingga memiliki daya beli yang lebih baik.  

 

2.5.3 Pengaruh Usia dengan Keputusan Pembelian 

Usia merupakan acuan dalam bentuk tahun mengenai seseorang yang 

sejak ia dilahirkan hingga saat ini. Usia dinamakan remaja dimana menurut 

piaget secara psikologi, masa remaja adalah usia dimana individu berinteraksi 

dengan masyarakat dewasa dan termasuk juga perubahan intelektual yang 

mencolok. Pada masa remaja terjadi perubahan sikap dan perilaku, sebagian 

besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan. Usia 18-40 tahun 

dinamakan dewasa dini dimana kemampuan mental mencapai puncaknya 

dalam usia 20 tahun untuk mempelajari dan menyesuaikan diri pada situasi 

baru seperti berfikir kreatif. Pada masa dewasa ini sering mencapai puncak 

prestasi. Usia >40 tahun dinamakan usia madya dini dimana pada masa 

tersebut pada akhirnya ditandai perubahan perubahan jasmani dan mental 

pada individu tinggal mempertahankan prestasi yang telah dicapainya pada 

usia dewasa (Hurlock. 2002. Hal. 20). Mahdzan & Victorian (2013) 

menyatakan bahwa individu yang membeli asuransi cenderung kepada 

individu yang berusia tua. Karena dengan semakin bertambahnya usia 

otomatis akan berpengaruh terhadap keputusan membeli asuransi. Semakin 

tua usia yang dibekali dengan ilmu maka seseorang akan berfikir bagaimana 

cara untuk mengurangi risiko. Semakin tua usia seseorang maka umumnya 

memiliki tanggungan keluarga semakin banyak dan semakin besar 

kemungkinan mengalami musibah seperti kecelakaan atau sakit yang dapat 

menyebabkan meninggal dunia. Dengan mengambil keputusan membeli 

asuransi maka seseorang akan merasa aman dalam menghadapi berbagai 

risiko yang tidak diinginkan. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah landasan bagi penelitian ini. Berikut adalah 

ringkasan penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan acuan oleh peneliti yang 

berasal dari skripsi maupun jurnal penelitian yang sudah dilakukan terdahulu. 

 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian yang Telah Dilakukan 

No. 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian 
Variabel yang 

digunakan 

 

Hasil Penelitian 

1. 

Darma Yala 

Sesya, Dewi 

(2022) 

Pengaruh Harga, 

Kualitas Produk, dan  

Promosi Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk PT. 

HNI/HPAI 

1. Harga (X1) 

2. Kualitas Produk 

(X2)  

3. Promosi (X3) 

4. Keputusan 

Pembelian (Y) 

Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa  

harga tidak 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial  terhadap 

keputusan 

pembelian, kualitas 

produk tidak  

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial  terhadap 

keputusan 

pembelian, Promosi 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

keputusan 

pembelian, Pengaruh 

harga, kualitas 

produk, dan promosi  

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

keputusan 

pembelian. 
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No. 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian 
Variabel yang 

digunakan 
Hasil Penelitian 

2. 

Dwita, 

Bambang, 

Sri Murni 

(2018) 

Analisis Pengaruh 

Kebudayaan, Sosial, 

Kepribadian dan 

Psikologis terhadap 

Keputusan Pembelian 

SHAR'E 

1. Kebudayaan (X1) 

2. Sosial(X2) 

3. Kepribadian (X3) 

4. Psikologis (X4) 

5. Keputusan 

Pembelian (Y) 

Hasil  penelitian 

menunjukkan  

 bahwa kebudayaan 

tidak memiliki 

pengaruh  

signifikan  terhadap 

keputusan pembelian, 

variable sosial 

terdapat pengaruh  

signifikan terhadap 

keputusan pembelian, 

variael kepribadian 

memiliki pengaruh 

signifikan  terhadap 

keputusan pembelian

 dan juga ketiga 

variable tersebut 

terdapat pengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

3.  

Kurniawan, 

Achmad 

Agfil  

(2022) 

Analisis Visual 

Merchandising, 

Harga, Dan Kualitas 

Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk Sepatu Vans 

(Studi Pada 

Konsumen Sepatu 

Vans Di Kota 

Surabaya) 

1. Visual 

Merchandising   

(X1)  

2. Harga (X2)  

3. Kualitas Produk  

(X3)  

4. Keputusan 

pembelian (Y) 

Hasil  penelitian 

menunjukkan  

 Bahwa visual 

merchandising, 

harga, dan kualitas 

produk berpengaruh 

signifikan secara 

parsial maupun 

simulant pada 

keputsan pembelian 
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No. 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian 
Variabel yang 

digunakan 
Hasil Penelitian 

4. 

Nur Iskanda, 

Moch 

Zulfikar 

(2022) 

Pengaruh Personal 

Selling, Direct 

Marketing Dan 

Marketing Interaktif 

Terhadap Keputusan 

Pengguna Jasa 

Ekspedisi PT. Ambra 

Logistics 

1. Personal Selling 

(X1) 

2. Direct Marketing 

(X2) 

3. Marketing 

Interaktif (X3) 

4. Keputusan 

Pengguna (Y) 

Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa 

 variabel personal 

selling, direct 

marketing dan 

marketing interaktif 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan 

penggunaan 

jasasecara parsial. 

secara simultan, 

personal selling, 

direct marketing, dan 

marketing interaktif 

berpengaruh  

 positif  dan  

signifikan terhadap 

keputsan penggunaan 

jasa. 

5. 

Khoniatur 

Rohmah, 

Isna (2022) 

Pengaruh Harga, 

Brand Image, dan 

Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan 

Pembelian pada 

Produk Somethinc 

1. Harga (X1 

2. Brand Image (X2) 

3. Kualitas Produk 

(X3) 

4. Keputusan 

Pembelian (Y) 

Hasil  penelitian 

menunjukkan  

bahwa harga tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kepututsan 

pembelian.  

Brand Image secara 

parsial   berpengaruh 

secara signifikan  

terhadap keputusan 

pembelian, Kualitas 

Produk secara parsial 

berpengaruh  

positif  dan 

signifikan. 
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No. 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian 
Variabel yang 

digunakan 
Hasil Penelitian 

6. 

Prastyorini, 

Juli, 

Widyawati, 

Nur, & 

Jannata, 

Shakila 

Maya 

(2022) 

 

Analisis Harga dan 

Kepercayaan Merek 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Gula Pasir 

Sebelas (GUPALAS) 

Pada PT. Perkebunan 

Nusantara XI 

1. Harga ( X1) 

2. Kepercayaan 

Merek (X2) 

3. Keputusan 

Pembelian (Y) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel harga 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

keputusan pembelian 

gula pasir sebeleas, 

variabel  kepercayaan 

merek berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

keputusan pembelian 

gula pasir sebelas, 

dan variabel harga 

dan kepercayaa 

merek secara 

bersama – sama 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

keputusan pembelian 

gula pasir sebelas. 
Sumber Jurnal Tahun 2023 
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2.7  Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah sendiri, 2023 

Keterangan :  

: Pengaruh Parsial  

: Pengaruh Simultan 

 

2.8  Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa rumusan masalah dapat dinyatakan dalam 

berbagai bentuk kalimat pertanyaan. Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, 

kemudian diajukan hipotesis sebagai berikut :  

H1  : pendidikan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian  

H2  : pendapatan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian  

H3  : usia secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian  

H4 :pendidikan, pendapatan, dan usia  secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian  

 

  

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Berdasarkan apa yang dikemukakan tentang pengertian metode kuantitaif 

oleh Sugiyono (2019) metode kuantitatif merujuk pada sebuah pendekatan 

penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode kuantitatif adalah 

metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode ini digunakan untuk melakukan penelitian terhadap suatu populasi 

atau sampel yang telah ditentukan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

instrument penelitian, sedangkan analisis data menggunakan metode statistik 

kuantitatif. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sebenarnya populasi sendiri merupakan suatu wilayah yang secara 

umum tersusun atas objek hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2017). Dalam hal ini, objek memiliki mutu dan karakteristik yang 

terkualifikasi. Dalam hal ini yang ditentukan adalah yang ditentukan oleh 

peneliti agar dipelajari dan berikutnya akan ditariknya sebuah konklusi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus di PT Asuransi 

Jiwa Manulife Indonesia Branch Surabaya Sparkling yang berlokasi di 

Pakuwon Tower, Jl. Embong Malang Lt 28 - 29, Kedungdoro, Kec. Tegalsari, 

Surabaya, Jawa Timur 60261. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

nasabah PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Branch Surabaya Sparkling 

dalam satu tahun terakhir yang berjumlah 80 nasabah. 
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3.2.2 Sampel 

Agar data yang diperoleh dan kesimpulan dapat diambil secara akurat 

dan terpercaya maka harus dilakukan pemilihan sampel secara meyakinkan. 

Menurut Sugiyono (2017), sampel merupakan representasi responden yang 

merupakan subjek penelitian atau yang akan diteliti, dan mereka menjadi 

responden dalam penelitian tersebut. Sampel ini merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi secara keseluruhan.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, (2016: 85). 

Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk 

digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak 

melakukan generalisasi menurut Sugiyono, (2016: 85). 

Berdasarkan dengan apa yang dikemukakan Sugiyono, (2016: 85) 

metode penetuan sampel jenuh atau total sampling adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah nasabah PT. Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia yang berlokasi di Pakuwon Tower, Jl. Embong Malang Lt 28 - 29, 

Kedungdoro, Kec. Tegalsari, Surabaya, Jawa Timur 60261 yang berjumlah 

80 nasabah yang akan dijadikan sebagai responden penelitian ini. Alasan 

menggunakan seluruh populasi menjadi sampel adalah dikarenakan mewakili 

seluruh populasi karena jika kurang dari 100 populasi, maka dijadikan sampel 

penelitian semuanya, oleh karena itu peneliti mengambil 80 sampel yang 

diambil dari seluruh nasabah. 

 

3.3  Definisi Operasional 

Regita (2020) dalam Purnamasari menyatkan bahwa definisi operasional 

variabel adalah penjelasan yang jelas tentang setiap variabel dalam penelitian dan 

diuraikan menjadi indikator – indikator yang terkait. Dalam penelitian ini, 

terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan terikat, dengan penjelasan 

sebagai berikut :  
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1. Variabel bebas, menurut Sugiyono (2019), merupakan variabel 

independen yang juga dikenal sebagai variabel stimulus, prediktor. 

Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

perubahan atau munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penlitian 

ini adalah pendidikan, pendapatan, dan usia.  

2. Variabel terikat, menurut Sugiyono (2019), juga dikenal sebagai variabel 

output, kriteria dan konsekuensi. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi hasil adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian.  

 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator 

Pendidikan  

(X1)  

Pendidikan menurut asal 

katanya berasal dari bahasa 

Yunani, yang terdiri dari kata 

"pais" yang berarti anak, dan 

"agogos" yang berarti 

mengarahkan sesuai apa yang 

dikemukakan oleh Ahmad 

Rohani dan Abu Ahmadi (1991) 

 

1. Keterbukaan  

2. Kritisme  

3. Kreativitas 

4. Partisipasi 

5. Solidaritas 

 

 

Menurut Freire (1984)   
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Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator 

Pendapatan 

(X2) 

Sumitro mengartikan bahwa 

pendapatan  sebagai uang yang 

diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan 

prestasi-prestasi yang 

diserahkan yaitu berupa 

pemasukan dari profesi yang 

dilakukan sendiri atau usaha 

perorangan dan pemasukan dari 

kekayaan 

1. Pendapatan 

yang diterima 

perbulan 

2. Pekerjaan 

3. Anggaran Biaya 

Sekolah 

4. Beban keluarga 

yang 

ditanggung per 

bulan untuk per 

orang 

 

Menurut 

Bramastuti (2009) 

dalam Satiti 

(2014:4) 

Usia 

(X3) 

Usia pada dasarnya merupakan 

ukuran yang menjadi acuan 

tentang lamanya manusia 

menjalani kehidupun sejak 

terlahir hingga akhir hayatnya, 

usia juga merupakan waktu 

lamanya hidup atau ada (sejak 

dilahirkan atau diadakan) 

(Hoetomo, 2005) 

 

1. Berusia 0 -17 Tahun 

adalah masa anak  - 

anak dibawah umur  

2. Berusia 18 – 65 

Tahun 

memasuki Masa 

Pemuda  

3. Berusia 66 – 79 

Tahun adalah 

Masa Setengah 

baya 

4. Berusia 80 – 99 

Tahun 

merupakan 

Orang Tua 

5. Berusia 100 

Tahun keatas 

adalah Orang 

Tua berusia 

Panjang 

 

 

Menurut badan 

Kesehatan dunia 

atau WHO 
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Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Tjiptono (2015:21) 

mendefinisikan keputusan 

pembelian konsumen 

merupakan sebuah proses 

dimana konsumen mengenal 

masalahnya, mencari informasi 

mengenai produk atau merek 

tertentu.  

 

1. Sesuai 

Kebutuhan  

2. Mempunyai 

manfaat 

3. Pembelian 

Berulang 

4. Ketepatan 

dalam 

membeli 

produk  

 

  

Menurut Thompson  

(2016:57)  

 
   Sumber : Diolah sendiri, 2023 

 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh sebuah informasi yang diperlukan dalam mencapai tujuan 

penelitian hingga dilakukan pengumpulan data, penelitian ini menggunakan data 

prosedur sebagai berikut : 

1. Kuesioner 

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Sanusi (Regita,2020) bahwa kuesioner 

merupakan metode pengumpulan data yang tidak memerlukan kehadiran 

peneliti secara langsung, tetapi cukup menggunakan daftar pertanyaan yang 

telah disusun dengan hati – hati sebelumnya.Kemudian, Jawaban dalam 

penelitian ini diberi skor menggunakan skala likert. Dengan menggunakan skala 

likert, variabel yang akan diukur diuraikan menjadi indikator – indikator 

variabel. Indikator tersebut kemudian digunakan sebagai titik acuan untuk 

menyusun item – item dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan. Setiap 

pertanyaan atau pernyataan dilengkapi dengan lima opsi jawaban dan skor nilai 

yang sesuai. 

 



32 
 

 
 

2. Observasi 

Berdasarkan dengan yang telah dikemukakan oleh Widoyoko (Birgitta,2022) 

observasi didefinisikan sebagai tindakan mengamati dan mendokumentasikan 

faktor – faktor yang muncul secara langsung pada obyek yang sedang diselidiki. 

Dalam konteks penelitian ini, observasi merupakan langkah pertama dalam 

proses pengumpulan data. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

dasar dan pendapat tertulis dengan cara mempelajari berbagai literatur yang 

terkait dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti memperoleh sumber 

informasi yang relevan dari berbagai referensi. 

 

3.5  Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang dignuakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer  

Berdasarkan dengan definisi yang dikemukakan oleh Husein Umar 

(2013),  data yang didapatlam melaui langsung sumber pertama secara 

langsung, entah individu atau perseorangan disebut data primer. Jenis 

data ini didapatkan melalui wawancara langsung dengan responden atau 

melalui pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peneliti. Data primer 

memiliki kekhususan dalam konteks pengumpulan informasi dari subjek 

penelitian secara langsung.  

2. Data sekunder  

Data ini berbeda dengan data primer yang diperoleh secara langung tetapi 

merupakan hasil pengumpulan data secara tidak langsung yang diperoleh 

melalui informasi yang ada di lapangan. Salah satu contohnya adalah 

data yang diperoleh dari dokumen, seperti buku yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data yamg 

digunakan dalam studi ini khususnya terkait dengan dokumen yang 

berhubungan dengan keputusan pembelian . 
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3.6  Teknik Analisis Data 

Berdasarkan definisi yang sudah dikemukakan Sugiyono (2017) analisis 

data adalah tahap yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber 

data lainnya telah terkumpul. Kegiatan dalam analisis data mencakup 

pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data yang telah diteliti, 

melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Studi ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda sertam perolehan dari uji kualitas 

data yang sudah dilakukan uji dengan menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Selain itu, uji penyimpangan asumsi klasik dan uji hipotesis 

digunakan pula. 

 

3.6.1 Skala Likert 

Dalam penelitian ini, digunakan skala pengukuran likert sebagai alat 

pengukuran. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis sikap, 

pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu kejadian atau 

gejala sosial, seperti yang diungkapkan oleh Ridwan (Regita,2020). Skala 

likert terdiri dari pernyataan positif dan negatif.   

Dalam penggunaan skala likert, terdapat pilihan jawaban yang 

merupakan respons dari responden terhadap pernyataan atau pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. 

Tabel 3.2 Alternatif Jawaban Angket 

No   Kategori   Skor   

1.  Sangat Setuju (SS)  5  

2.  Setuju (S)  4  

3.  Netral (N)  3  

4.  Tidak Setuju (TS)  2  

5.  Sangat Tidak Setuju (STS)  1  

Sumber : Sugiyono (2017)  
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3.6.2 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019), uji validitas digunakan untuk 

menentukan keabsahan suatu kuesioner. Keabsahan kuesioner 

dapat dikatakan tercapai jika terdapat kesesuaian antara data yang 

dikumpulkan dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek 

penelitian. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 

rhitung (untuk setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom 

corrected item – total correlations, dengan rtabel dengan mencari 

degree of freedom) (df) = N – k, dalam hal ini N sebagai jumlah 

sampel, dan K sebagai jumlah variabel independen penelitian. Jika 

rhitung > rtabel memiliki nilai positif maka butir atau pertanyaan 

indikator tersebut dinyatakan valid apabila :  

a. rhitung > rtabel  maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.  

b. rhitung < rtabel  maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 

valid.  

2.  Uji Reliabilitas  

Menurut Priyatno dalam Regita (2020), uji reliabilitas dilakukan 

untuk mengevaluasi keandalan atau konsistensi alat ukur yang 

umumnya menggunakan kuesioner. Ghozali (2012) menyatakan 

bahwa dalam penelitian ini, uji reliabilitas akan menggunakan 

fasilitas SPSS dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. 

Jika nilai Cronbach Alpha > 0.60, maka dapat dikatakan bahwa 

suatu konstruk atau variabel memiliki reliabilitas yang baik.  
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik bisa dilakukan agar kita dapat 

mempertanggung jawabkan atas hasil regresi yang bebas. Akibatnya, tujuan 

dari pengujian ini adalah untuk mendapatkan persanaan yang palimg benar 

dengan menggunakan metode kuadrat terkecil untuk menemukan paramaeter 

regeesi. Apbaila memenuhi persyarataan BLUE ( Beadt Lineat Umbiased 

Estimartor) maka metode Ordinart Leasy Swuare dapat digunakan sebagai 

estimasi tidak bias. Oleh karena itu, pengujian asumsi klasik mencakup 

pengujian Uji Nornalitas, Uji Multiklinieritas, dan  Uji Hetersokedasitsitas, 

Uji Autokorelasi.  

1. Uji Normalitas  

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Ghozali (2016), tujuan dari uji 

normalitas adalah untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual 

dalam sebuah model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Residual 

adalah nilai – nilai yang muncul dari perbedaan antara nilai sebenarnya dan 

nilai yang diprediksi oleh model. Dalam uji normalitas, jika asumsi bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal tidak terpenuhi, maka uji statistik 

yang digunakan akan menjadi tidak valid, terutama untuk jumlah sampel yang 

kecil.  

Terdapat dua cara agar terdeteksi apakah residual mempunyai disrtibusi 

normal atau tidak dengan menggunakan analisis garfik dan uji statitsik. 

Dalam uji ini, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:  

H0 : Data penelitian memiliki distribusi normal  

H1 : Data penelitian tidak memiliki distribusi normal  

Untuk menguji hipotesis ini, berdasarkan sampel yang akan diuji, 

penguijannya seabgai berikut :  

a. Jika nilai singifikasi padaa uji ini >5% maka diterima H0, yang 

berarti distribusi sampel dianggap normal.  

b. Jika nilai signifikasi pada uji ini <5% maka ditolak H0, yang berarti 

distribusi sampe dianggap tidak normal.  
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2. Uji Multikloinireitas  

Menurut Priyatno (Regita,2020), uji multikolinieritas dilakukan untuk 

memahami hubungan antara variabel bebas dalam sebuah penelitian. 

Pengujian multikolinieritas melibatkan pengukuran besarannya 

menggunakan Variance Inflaction Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). TOL 

mengukur sejauh mana variabel independen saling berkorelasi. Jika nilai 

toleransi rendah, maka nilai VIF akan tinggi (karena VIF = 1/TOL). Nilai 

cutoff yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas 

adalah nilai TOL lebih dari 0.01 atau nilai VIF lebih dari 10.  

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian multikolinieritas adalah sebagai 

berikut :  

H0 : VIF > 10 menunjukkan adanya multikolinieritas  

H0 : VIF <10 menunjukkan tidak adanya multikolinieritas  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah model regresi memiliki residual yang heterogen atau 

homogen. Dalam sebuah model regresi yang baik, residual seharusnya 

homogen. Oleh karena itu, deteksi heteroskedastistitas dapat dilakukan 

dengan memperhatikan apakah terdapat pola khusus pada scatter plot antara 

SRESID (residual yang telah di studentized) dan ZPRED (nilai prediksi). 

Pada scatter plot tersebut, sumbu Y mewakili nilai prediksi Y, sementara 

sumbu X mewakili residual (Y prediksi – Y aktual).  

Berikut adalah cara analisis asumsi heteroskedastisitas berdasarkan pola yang 

terlihat pada scatter plot :   

a. Jika terdapat pola tertentu, misalnya titik – titik yang membentuk pola 

bergelombang, melebar, kemudian menyempit secara teratur, maka 

hal tersebut menunjukkan adanya heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik – titik tersebar diatas dan 

dibawah nilai 0 pada sumbu Y, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat heteroskedastisitas.  
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4. Uji linieritas  

 Uji ini digunakan untuk memerkisa apakah model yang diguankan sudah 

benar atau tidak berdasarakan dengan yang dikemukakan oleh Ghozali 

(2018). Uji linieritas bertujuan untuk menentukan apakah ada hubungan linier  

yang signifikan antara dua variabel. Uji ini umumnya digunakan sebagai 

persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian dilakukan 

menggunakan SPSS dengan menggunakan Test of Linearity dengan tingkat 

signifkasi 0,05. Jika nilai sig deviation from linearity > 0,05 , maka tedrapat 

hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya, jika 

nilai Sig. deviation from linearity < 0,05 , maka tidak ada hubugnan lienar 

atnara variabel bebas dan variabel terikat.  

 

3.6.4 Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengilustrasikan hubungan antar 

variabel – variabel dan juga untuk melkaukan predkisi. Regresi juga dapat 

digunakan untuk memeplajari hubugnan antara dua variabel atau legbih, 

terutama untuk mengungkap pola hubungan yang modelnya belum diketahui 

secara lengkap. DaIam penelitian ini, modeI persamaan dalam analisis regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut :   

 = a + βIC7 + β6C1 + β8C2 + ε  

T =  Kepitlsan PmbbeIian 

 a   = Kosntanta  

β1 = Keufisiensi ergresi varlabel Pendldikan 

β5 = Keofisinesi regrsei varaubel Pnedapatan  

β7 = Koafiseinsi regresi varirbel Udia 

X2 =  Pnedidikan 

X1 = Pnedapatna  

X1= Uisa 

ε   = Estimasi error dari masing – masing variabel  
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3.6.5 Uji Hipotesis 

1. Uji F (Simultan)  

Menurut Ghozali (2013), uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas secara bersama – sama terhadap variabel terikat. 

Berikut adalah langkah – langkah dalam uji F:  

a. Merumuskan hipotesis.  

H0 : Variabel pendidikan, pendapatan, usia tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian 

konsumen di PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya.  

H1 : Variabel pendidikan, pendapatan, usia memiliki pengaruh 

signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian di PT 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang Surabaya.   

b. Meentapkan nilai level of significance (a) sebsear 0.05  

c. Mengambil keputusan berdasarkan nilai signifikasi  

1. Jika nilai signifikasi > 0.05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak, yang berarti pendidikan, pendapatan, usia tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap 

keputusan pembelian di PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia Cabang Surabaya. 

2. Jika nilai signifikasi < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti pendidikan, pendapatan, usia 

pengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan 

pembelian di PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya . 
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d. Mengmabil keputsuan berdasarkan nilai F yang dihitung 

dengan F table.  

 

Rumus Fhitung  

  

 

 

Keteenagan :  

R = pengujain sceara ismultan  

T2 = koefisien determinasi  

l = bnayaknya vraiabel  

n = bnayaknaya asmpel  

  

Rumus Ftabel   

 

Ftabel  = F(K; N) – K)  

  

1. Jika nilai Fhitung < Ftabel , maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

pendidikan, pendapatan, usia terhadap variable keputusan 

pembelian.  

2. Jika nilai Fhitung > Ftabel , maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

pendidikan, pendapatan, usia terhadap variabel keputusan 

pembelian.  
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2. Uji t (Parsial)  

Dalam dasarnya, uji statistik t digunakan untuk mengukur sejauh 

mana pengaruh individu dari satu variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Uji t (t-test) pada dasarnya 

menunjukkan sejauh mana pengaruh parsial (individu) dari suatu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan tingkat 

signifikasi α = 0.05(Ghozali,2011)  

a. Merumuskan hipotesis  

H0: βi = 0; variabel pendidikan, pendapatan, dan usia  secara 

parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian di PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya.   

H1: βi ≠ 0; variabel pendidikan, pendapatan, usia memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di PT 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang Surabaya.  

b. Menetapkan level of significance (α) sebesar 0.05  

c. Mengambil keputusan berdasarkan nilai signifikasi  

1. Jika nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti secara 

parsial pendidikan, pendapatan, usia tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di 

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya. 

2. Jika nilai signifikasi < 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti secara 

parsial pendidikan, pendapatan, usia memberikan 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

pada PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Cabang 

Surabaya. 
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Mengambil keputusan dengan Thitung dengan Ttabel dengan 

rumus Thitung :  

  

 

Keterangan =  

t = test signifikan dengan angka korelasi  

bi = koefisien regresi  

Se(bi) = standar error dari koefisien korelasi  

 

Rumus Ttabel:  

1. Thitung  < TtabeI maka tidak ada pengaruh 

variabel pendidikan, pendapatan, usai secara 

parsial terhadap variable keputusan 

pembelian pada PT Asuransi Jiwa Maunlife 

Indonesia 

2. Thitung  > Ttabel  maka ada pengaruh 

variable pendidikan, pendapatan, dan usia 

secara parsial terhadap variabel keputusan 

pembelian pada PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia. 
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3. Menentukan Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur sejauh 

mana model dapat menjelaskan variasi variabel dependen.  

Nilai R2 berkisar antara -1 sampai dengan(-1≤ R ≤1) artinya 

jika R = -1 mendekati -1 menunjukkan hubungan antara 

sejmumah variabel bebas (X) secara bersama – sama dengan 

variabel terikat (Y) sempurna negative atau berlawanan arah. 

Jika R = 0 mendekati 0, menunjukkan tidak ada hubungan 

antara sejumlah variabel bebas (X) secara bersama – sama 

dengan variabel terikat (Y). jika R = 1 atua mendekati 1, maka 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y) sempurna dan searah atau positif.  

 

Tabel 3.3 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199  

0,20 – 0,399  

0,40 – 0,599  

Sangat Rendah  

Rendah  

Sedang  

0,60 – 0,799  

0,80 -1000  

Kuat  

 Sangat Kuat  

              Sumber : Sugiyono (2019)  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

keakuratan yang terbaik dalam analisis regresi. Nilai koefisien determinasi 

(R2) berkisar antara 0 dan 1. Ketika nilai R2 adalah nol, itu menunjukkan 

bahwa variabel independen tidak sama sekali memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Namun, ketika nilai koefisien determinasi mendekati 

satu, dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

yang signifikan trehadap vaaribel dependen.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1 Latar Belakang PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia merupakan perusahaan yang 

mayoritas sahamnya dimiliki oleh Manulife Financial Corporation, grup 

perusahaan penyedia layanan keuangan dari Kanada yang beroperasi di Asia, 

Kanada, dan Amerika Serikat. Perusahaan ini bergerak di bidang asurnsi jiwa, 

program kesejahteraan kartawan (employee benefits) dan reksa dana, yang 

sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1985. Manulife Indonesia dikenal 

memiliki kondisi keuangan yuang kuat dan komitmen pelayanan yang prima 

untuk seluruh nasabahnya, serta menawarkan prosduk dan jasa yang paling 

lengkap dalam industry jasa finansial di Indonesia melalui produksi asuransi 

jiwa dan employee benefits dari PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia. Dalam 

pengelolahan investasi luar negeri, PT Asuransi Jiwa Manulife bekerja sama 

dengan Manulife Asset Managemet (Hongkong) Limited yang memiliki 

pengalaman luas dalam mengelola aset internasional. 

Perjalanan seperempat abad mengarungi bisnis di Indonesia dilalui PT 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia diawali dengan 14 karyawan dan tiga 

orang agen pada tanggal 18 Juli 1985, perusahaan ini kini dipercaya oleh lebih 

dari dua juta pemegang polis yang berkantor pusat di Sampoerna Strategic 

Square South Tower Jl. Jendral Sudirman Kavling 45–46 Jakarta. PT 

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia beroperasi melalui jaringan kantor 

pemasaran yang berjumlah lebih dari 30 kantor pemasaran, didukung oleh 

lebih dari 10.000 karyawan dan agen profesional dan memiliki sekitar 2 juta 

kontrak nasabah yang aktif.  

Manulife Indonesia beroperasi dengan izin usaha berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep-020/KM.13/1989 

tertanggal 6 Maret 1989 dan surat Departemen Keuangan Republik Indonesia 
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No. S.254/MK.17/99 tertanggal 30 Juni 1999. PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

 

4.1.2 Misi dan Nilai – Nilai Perusahaan 

1 Misi Perusahaan 

Membantu keluarga Indonesia meraih impian dan aspirasi mereka 

serta menjalani hidup dengan penuh rasa percaya diri. 

2 Nilai – nilai perusahaan :  

a. Bhinneka Tunggal Ika 

Lingkungan kerja yang beragam, penuh toleransi, suportif, dan 

selalu berkembang. 

b. Kecintaan terhadap nasabah 

Mencari tahu kebutuhan para Nasabah dan mengerahkan segala 

kemampuan demi kenyamanan mereka. 

c. Lakukan hal yang benar 

Melakukan apa yang kami ucapkan dengan integritas 

d. Berpikir luas 

Tidak ada yang tidak mungkin. Selalu belajar dan bersemangat 

untuk mencari solusi terbaik. 

e. Gotong – royong 

Dengan dikelilingi oleh tim yang luar biasa, senantiasa 

berkolaborasi satu sama lain demi kesuksesan bersama. 

f. Miliki seutuhnya 

Fokus pada hal yang penting, kami mengambil keputusan dan 

bertindak untuk menciptakan solusi berdasarkan wawasan serta 

pertimbangan. 
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4.1.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT AJ Manulife Branch Surabaya Sparkling 

 

4.1.4 Tugas dan Tanggung Jawab 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing – masing yang terdapat 

dalam struktur organisasi adalah sebagai berikut: 

1 Departement Of Training and Development 

Bertanggung jawab mengenai proses pelatihan serta pengembangan terhadap 

agen yang baru maupun agen yang sudah lama serta memberikan penjelasan 

mengenai produk- produk asuransi. 

2 Agency Director 

Bertanggung jawab merencanakan mengontrol dan mengkoordinir agen per 

Branch. 
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3 Sales Director 

Bertanggung jawab atas proses pengembangan Distric Manager, mengkoordinir 

proses penjualan dan pemasaran untuk mencapai target penjualan dan 

pengembangan pemasaran. 

4 District Manager 

Bertanggung jawab atas pengembangan Branch percabang, mengevaluasi setiap 

hasil produksi branch masing – masing serta membuat branch menjadi 

meningkat. 

5 Branch Manager 

Bertanggung jawab untuk menganalisa dalam proses perekrutan calon agen dan 

mengembangkan branch serta membuat strategi marketing untuk meningkatkan 

jumlah pelanggan sesuai dengan target yang ditentukan perusahaan, memonitor 

perolehan order untuk memastikan kapasitas produksi agen terisi secara optimal 

dan pencapaian target secara efektif dan efisien. 

6 Moos 

Bertanggung jawab dalam proses mengalisis dan mengelolah seluruh informasi 

yang berkaitan dengan proses New Bussines serta mengelola laporan database 

dan administrasi nasabah. 

 

4.2  Karakteristik Responden 

4.2.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Persentase (%) 

1. 11 – 20 Tahun 2 Orang 2,5 

2. 21 – 30 Tahun 14 Orang 17,5 

3. 31 – 40 Tahnu 18 Orang 22,5 

4. 41 – 50 Tahun 23 Orang 28,75 

5. 51 – 60 Tahun 16 Orang 20 

6. 61 – 70 Tahun 4 Orang 5 

7. 71 – 80 Tahun 3 Orang 3,75 

 Jumlah 80 Orang 100 
Sumber data diolah tahun ( 2023 ) 
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Responden berusia 11 - 20 Tahun memiliki persentase sebesar 2,5%, 

responden berusia 21 - 30 tahun memiliki persentase sebesar 17,5%, responden 

berusia 31 - 40 Tahun memiliki persentase sebesar 22,5%, responden berusia 41 -  

50 tahun memiliki persentase sebesar 28,75%., responden berusia 51 – 60 tahun 

memiliki persentase sebesar 20%, responden berusia 61 – 70 tahun memiliki 

persentase sebesar 5%, responden berusia 71 – 80 tahun memiliki persentase 

sebesar 3,75%. 

4.2.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1. Laki - Laki 43 Orang 53,75 

2. Perempuan 37 Orang 46,25 

 Jumlah 80 Orang 100 
Sumber data primer diolah tahun ( 2023 ) 

Berdasarkan hasil dari data responden yang ada saat ini, responden 

Laki - Laki memiliki persentase sebesar 53,75 % dan responden Perempuan 

memiliki persentase sebesar 46, 25%.  

4.2.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 

1. SMA 47 Orang 58,75 

2. S1 28 Orang 35 

3. S2 5 Orang 6,25 

 Jumlah 80 Orang 100 
Sumber data primer diolah tahun ( 2023 ) 

Berdasarkan hasil dari data responden yang ada saat ini, responden 

dengan pendidikan terakhir tamat SMA memiliki persentase sebesar 58,75 % dan 

tamat S1 memiliki persentase sebesar 35%, dan tamat S2 sebesar 6,25%. 
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4.3  Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

Analisis deskriptif merupakan gambaran data kuesioner mengenai jumlah 

responden yang memberikan penilaian terhadap pertanyaan yang dibuat. Penelitian 

dilakukan dengan objek penelitian 80 nasabah PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia Branch Sparkling Surabaya. Dijelaskan pada definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini yaitu Pendidikan (X1), Pendapatan (X2), Usia (X3), 

dan Keputusan Pembelian (Y) yang dijelaskan sebagai berikut : 

 

4.3.1 Analisis Deskriptif Pendidikan 

Terkait dengan jawaban responden dalam kuesioner yang disebarkan 

tentang variabel pendidikan yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini, 

berikut merupakan hasil persentase jawaban responden: 

NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR 

TOTAL 
SS S KS TS STS 

Keterbukaan 

1 Saya merasa nyaman 

membuka pikiran 

terhadap berbagai opsi 

asuransi yang ada. 

58 21 1   80 

 Persentase (%) 72,5 26,25 1,25   100 

Kritisme 

2 Saya merasa penting 

untuk mengajukan 

pertanyaan  

sebelum membeli 

produk asuransi. 

52 28    80 

 Persentase (%) 65 35    100 

Kreativitas 

3 Saya percaya bahwa 

pendekatan kreatif 

dalam memilih produk 

asuransi dapat 

memberikan  

keuntungan tambahan. 

46 32 2   80 

 Persentase (%) 57,5 40 2,5   100 
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NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR 

TOTAL 
SS S KS TS STS 

Partisipasi 

4 Saya percaya bahwa 

melibatkan diri dalam 

proses  

pembelian produk 

asuransi membantu saya 

memahami  

dengan baik apa yang 

saya butuhkan 

40 40    80 

 Persentase (%) 50 50    100 

Solidaritas 

5 Saya merasa terdorong 

untuk membeli produk 

asuransi  

sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial 

terhadap keluarga. 

26 50 4   80 

 Persentase (%) 32,5 62,5 5   100 

6 Saya percaya bahwa 

memiliki produk 

asuransi dapat  

membantu menciptakan 

solidaritas dalam rangka 

menciptakan 

perlindungan bersama. 

29 42 9   80 

 Persentase (%) 36,25 52,5 11,25   100 

 

Terkait dengan Berdasarkan hasil kuesioner dari variabel pendidikan 

(X1) dapat diketahui pernyataan dari variabel pendidikan: 

1 Dari pernyataan P1 “ Saya merasa nyaman membuka pikiran terhadap 

berbagai opsi asuransi yang ada.” Diperoleh tanggapan sebanyak 58 

responden (72,5%) menyatakan sangat setuju, 21 responden (26,25%) 

menyatakan setuju, dan 1 responden (1,25%)  kurang setuju. 
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2 Dari pernyataan P2 “  Saya merasa penting untuk mengajukan pertanyaan 

sebelum membeli produk asuransi.” diperoleh tanggapan sebanyak 52 

responden (65%) menyatakan sangat setuju dan 28 responden (35%) 

menyatakan setuju . 

3 Dari penyataan P3 “Saya percaya bahwa pendekatan kreatif dalam 

memilih produk asuransi dapat memberikan keuntungan 

tambahan.”diperoleh tanggapan sebanyak 46 responden (57,5%) 

menyatakan sangat setuju, 32 responden (40%)s etuju dan 2 responden 

(2,5%)menyatakan kurang setuju. 

4 Dari pernyataan P4 “ Saya percaya bahwa melibatkan diri dalam proses 

pembelian produk asuransi membantu saya memahami dengan baik apa 

yang saya butuhkan” Diperoleh tanggapan sebanyak 40 responden(50%) 

menyatakan sangat setuju dan 40 responden (50%) menyatakan setuju. 

5 Dari pernyataan P5 “ Saya merasa terdorong untuk membeli produk 

asuransi sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap keluarga.” 

diperoleh tanggapan sebanyak 26 responden (32,5%) menyatakan sangat 

setuju, 50 responden (62,5%) menyatakan setuju dan 4 responden (5%) 

menyatakan kurang setuju. 

6 Dari pernyataan P6 “Saya percaya bahwa memiliki produk asuransi dapat 

membantu menciptakan solidaritas dalam rangka menciptakan 

perlindungan bersama.” Diperoleh tanggapan sebanyak 29 responden 

(36,25%) menyatakan sangat setuju, 42 responden (52,5%) menyatakan 

setuju, dan 9 responden (11,25%) menaytakan kurang setuju. 
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4.3.2 Analisis Deskriptif Pendapatan 

Terkait dengan jawaban responden dalam kuesioner yang disebarkan 

tentang variabel pendapatan yang menjadi variabel bebas dalam penelitian 

ini, berikut merupakan hasil persentase jawaban responden: 

NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR 

TOTAL 
SS S KS TS STS 

Pendapatan yang diterima perbulan 

1 Saya merasa bahwa 

penghasilan perbulan 

memadai untuk  

mempertimbangkan 

pembelian produk 

asuransi. 

26 54    80 

 Persentase (%) 32,5 67,5    100 

2 Saya merasa nyaman 

dengan kemampuan 

finansial untuk  

membayar premi 

asuransi secara 

berkala. 

20 60    80 

 Persentase (%) 25 75    100 

Pekerjaan 

 

 

 

3 Saya percaya bahwa 

pekerjaan saat ini 

memberikan  

penghasilan yang 

cukup untuk 

mempertimbangkan  

pembelian produk 

asuransi. 

21 59    80 

 Persentase (%) 26,25 73,75    100 

Anggaran Biaya Sekolah 

4 Saya percaya bahwa 

memiliki produk 

asuransi dapat  

membantu melindungi 

masa depan 

pendidikan keluarga. 

17 63    80 

 Persentase (%) 21,25 78,75    100 
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NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR TOTAL 

SS S KS TS STS  

 

Terkait dengan Berdasarkan hasil kuesioner dari variabel pendapatan 

(X2) dapat diketahui pernyataan dari variabel pendidikan: 

1 Dari pernyataan P7 “ Saya merasa bahwa penghasilan perbulan 

memadai untuk mempertimbangkan pembelian produk 

asuransi.Diperoleh tanggapan sebanyak 26 responden (32,5%) 

menyatakan sangat setuju dan  54 responden (67,5%) menyatakan 

setuju. 

2 Dari pernyataan P8 “  Saya merasa nyaman dengan kemampuan 

finansial untuk membayar premi asuransi secara berkala.” Diperoleh 

tanggapan sebanyak 20 responden (25%) menyatakan sangat setuju 

dan 60 responden (75%) menyatakan setuju . 

3 Dari pernyataan P9 “Saya percaya bahwa pekerjaan saat ini 

memberikan penghasilan yang cukup untuk mempertimbangkan 

pembelian produk asuransi.” Diperoleh tanggapan sebanyak 21 

responden menyatakan sangat setuju den 59 responden  menyatakan 

setuju .  

Beban Keluarga yang Ditanggung 

5 Saya yakin bahwa 

dengan memiliki 

produk asuransi,  

dapat membantu 

melindungi keluarga 

dari risiko finansial  

akibat beban yang 

ditanggung. 

19 57 4   80 

 Persentase (%) 23,75 71,25 5   100 

6 Saya merasa 

tanggungan ekonomi 

keluarga tidak 

menghalangi untuk 

membeli produk 

asuransi. 

21 51 8   80 

 Persentase (%) 26,25 63,75 10   100 
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4 Dari pernyataan P10 “Saya percaya memiliki produk asuransi dapat 

membantu melindungi masa depan pendidikan keluarga..” 

Diperoleh tanggapan sebanyak 17 responden menyatakan sangat 

setuju dan 63 responden  menyatakan setuju . 

5 Dari pernyataan P11 “Saya yakin bahwa dengan memiliki produk 

asuransi, dapat membantu melindungi keluarga dari risiko finansial 

akibat beban yang ditanggung.Diperoleh tanggapan sebanyak 19 

responden menyatakan sangat setuju, 57 responden  menyatakan 

setuju dan 4 responden menyatakan kurang setuju 

6 Dari Pernyataan P12 “Saya merasa tanggungan ekonomi keluarga 

tidak menghalangi untuk membeli produk asuransi.” Diperoleh 

tanggapan sebanyak 21 responden menyatakan sangat setujju, 51 

responden menyataan setuju, dan 8 responden menyatakan kurang 

setuju. 

 

4.3.3 Analisis Deskriptif Usia 

Terkait dengan jawaban responden dalam kuesioner yang disebarkan 

tentang variabel usia yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini, 

berikut merupakan hasil persentase jawaban responden: 

NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR 

TOTAL 
SS S KS TS STS 

Anak – anak dibawah umur ( 0 – 17 Tahun) 

1 Saya merasa bahwa 

sebagai orang tua atau wali, 

pembelian  

produk asuransi untuk 

anak-anak sangat penting. 

48 32    80 

 Persentase (%) 60 40    100 

Masa Pemuda ( 18 – 65 Tahun ) 

2 Saya percaya bahwa di usia 

pemuda, memiliki produk  

asuransi adalah langkah 

bijak untuk perlindungan  

finansial 

54 26     

 Persentase (%) 67,5 32,5     
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NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR 

TOTAL 
SS S KS TS STS 

Masa Setengah Baya ( 66 – 79 Tahun ) 

3 Saaya percaya bahwa 

memiliki produk asuransi 

pada usia  

setengah baya dapat 

membantu mengurangi 

beban  

finansial dalam situasi 

darurat. 

57 23     

 Persentase (%) 71,25 28,75     

4 Saya merasa pada usia 

setengah baya, memiliki 

produk  

asuransi tetap relevan 

untuk melindungi 

Kesehatan. 

51 29     

 Persentase (%) 63,75 36,25     

Orang Tua ( 80 – 99 Tahun ) 

5 Saya merasa di usia tua, 

memiliki produk asuransi 

adalah  

salah satu cara untuk 

memberikan warisan 

finansial bagi  

keluarga. 

44 36     

 Persentase (%) 55 45     

Orang Tua berusia panjang ( > 100 Tahun ) 

6 Saya percaya memiliki 

produk asuransi di usia 

sangat  

lanjut memberikan 

ketenangan pikiran bagi 

saya. 

42 38     

 Persentase (%) 52,5 47,5     
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Terkait dengan Berdasarkan hasil kuesioner dari variabel pendidikan 

(X1) dapat diketahui pernyataan dari variabel pendidikan: 

1 Dari pernyataan P13 “ Saya merasa bahwa sebagai orang tua atau wali, 

pembelian produk asuransi untuk anak-anak sangat penting.” Diperoleh 

tanggapan sebanyak 48 responden (60%) menyatakan sangat setuju dan 

32 responden (40%) menyatakan setuju.  

2 Dari pernyataan P14 “ Saya percaya bahwa di usia pemuda, memiliki 

produk asuransi adalah langkah bijak untuk perlindungan finansial.” 

Diperoleh tanggapan sebanyak 54 responden (67,5%) menyatakan sangat 

setuju dan 26 responden (32,5%) menyatakan setuju.  

3 Dari pernyataan P15 “ Saya percaya bahwa memiliki produk asuransi 

pada usia setengah baya dapat membantu mengurangi beban finansial 

dalam situasi darurat.” Diperoleh tanggapan sebanyak 57 responden 

(71,25%) menyatakan sangat setuju dan 23 responden (28,75%) 

menyatakan setuju. 

4 Dari pernyataan P16 “ Saya merasa bahwa pada usia setengah baya, 

memiliki produk asuransi tetap relevan untuk melindungi kesehatan.” 

Diperoleh tanggapan sebanyak 51 responden (63,75%) menyatakan 

sangat setuju dan 29 responden (36,25%) menyatakan setuju. 

5 Dari pernyataan P17 “ Saya percaya bahwa di usia tua, memiliki produk 

asuransi adalah salah satu cara untuk memberikan warisan finansial bagi 

keluarga.” Diperoleh tanggapan sebanyak 44 responden (55%) 

menyatakan sangat setuju dan 36 responden (45%) menyatakan setuju. 

6 Dari pernyataan P18 “ Saya percaya bahwa memiliki produk asuransi di 

usia sangat lanjut memberikan ketenangan pikiran bagi saya.” Diperoleh 

tanggapan sebanyak 42 responden (52,5%) menyatakan sangat setuju dan 

38 responden (47.5%) menyatakan setuju. 
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4.3.4 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian 

Terkait dengan jawaban responden dalam kuesioner yang disebarkan 

tentang variabel keputusan pembelian yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini, berikut merupakan hasil persentase jawaban responden: 

 

NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR 

TOTAL 
SS S KS TS STS 

Sesuai Kebutuhan  

1 Saya merasa bahwa 

produk asuransi 

memenuhi kebutuhan  

perlindungan yang saya 

butuhkan. 

65 15    80 

 Persentase (%) 81,25 18,75    100 

Mempunyai Manfaat 

2 Saya yakin bahwa produk 

asuransi memberikan 

proteksi 

yang berarti bagi 

kehidupan saya. 

67 13     

 Persentase (%) 83,75 16,25     

3 Saya yakin bahwa 

membeli produk asuransi 

memberikan  

manfaat jangka panjang. 

65 15     

 Persentase (%) 81,25 18,75     
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NO INDIKATOR 
DISTRIBUSI SKOR 

TOTAL 
SS S KS TS STS 

Pembelian Berulang 

4 Saya merasa puas dengan 

transaksi pembelian 

produk  

asuransi sebelumnya 

63 17     

 Persentase (%) 78,75 21,25     

5 Saya merencanakan 

untuk membeli produk 

asuransi lagi di  

masa depan 

52 24 4    

 Persentase (%) 65 30 5    

Ketepatan Dalam Membeli Produk 

6 Saaya merasa bahwa 

keputusan membeli 

produk asuransi  

sesuai dengan kebutuhan 

finansial saya 

58 22     

 Persentase (%) 72,5 27,5     

7 Saya merasa bahwa 

memiliki produk asuransi 

dengan harga yang sesuai 

adalah langkah bijak 

dalam merencanakan 

keuangan. 

43 37     

 Persentase (%) 53,75 46,25     
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Terkait dengan Berdasarkan hasil kuesioner dari variabel pendidikan 

(X1) dapat diketahui pernyataan dari variabel pendidikan: 

1 Dari pernyataan P19 “ Saya merasa bahwa produk asuransi memenuhi 

kebutuhan perlindungan yang saya butuhkan.Diperoleh tanggapan 

sebanyak 65esponden menyatakan sangat setuju dan 15 responden 

menyatakan setuju. 

2 Dari pernyataan P20 “ Saya yakin bahwa produk asuransi memberikan 

proteksi yang berarti bagi kehidupan saya.Diperoleh tanggapan sebanyak 

67 responden menyatakan sangat setuju dan 13 responden menyatakan 

setuju. 

3 Dari pernyataan P21 “ Saya yakin bahwa membeli produk asuransi 

memberikan manfaat jangka panjang.Diperoleh tanggapan sebanyak 65 

rsponden menyatakan sangat setuju dan 15 responden menyatakan 

setuju. 

4 Dari pernyataan P22 “ Saya merasa puas dengan transaksi pembelian 

produk asuransi sebelumnya“ Diperoleh tanggapan sebanyak 63 

responden menyatakan sangat setuju dan 17 responden menyatakan 

setuju. 

5 Dari pernyataan P23 “ Saya merencanakan untuk membeli produk 

asuransi lagi di masa depan” Diperoleh tanggapan sebanyak 52 

responden menyatakan sangat setuju, 24 responden menyatakan setuju, 

dan 4 responden menyatakan kurang setuju. 

6 Dari pernyataan P24“ Saya merasa bahwa keputusan membeli produk 

asuransi sesuai dengan kebutuhan finansial saya” Diperoleh tanggapan 

sebanyak 58 responden menyatakan sangat setuju dan 22 responden 

menyatakan setuju. 

7 Dari pernyataan P25 “Saya merasa bahwa memiliki produk asuransi 

dengan harga yang sesuai adalah langkah bijak dalam merencanakam 

keuangan.” Diperoleh tanggapan sebanyak 43 responden (53,75%) 

menayatakan sangat setuju dan 37 responeden (46,25%) menayakan 

setuju. 
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4.4  Uji Persyaratan Analisis 

4.4.1 Uji Validitas 

Sesuai dengan yang penjelasan yang diberikan oleh Sugiyono bahwa 

uji validitas adalah data yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

dari suatu hasil kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika terjadi 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti. Uji validitas diukur menggunakan aplikasi SPSS. 

Data bisa dibilang valid jika r hitung > r tabel. 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas  Variabel Pendidikan 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Pendidikan 

1 0,375 0,2199 Valid 

2 0,729 0,2199 Valid 

3 0,821 0,2199 Valid 

4 0,759 0,2199 Valid 

5 0,570 0,2199 Valid 

6 0,608 0,2199 Valid 

         Sumber data diolah dengan menggunakan SPSS versi 29 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas  Variabel Pendapatan 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Pendapatan 

1 0,797 0,2199 Valid 

2 0,691 0,2199 Valid 

3 0,821 0,2199 Valid 

4 0,706 0,2199 Valid 

5 0,712 0,2199 Valid 

6 0,777 0,2199 Valid 

         Sumber data diolah dengan menggunakan SPSS versi 29 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas  Variabel Usia 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Usia 

1 0,404 0,2199 Valid 

2 0,614 0,2199 Valid 

3 0,741 0,2199 Valid 

4 0,730 0,2199 Valid 

5 0,648 0,2199 Valid 

6 0,595 0,2199 Valid 

         Sumber data diolah dengan menggunakan SPSS 

         

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas  Variabel Keputusan Pembelian 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Keputusan 

Pembelian 

1 0,596 0,2199 Valid 

2 0,786 0,2199 Valid 

3 0,730 0,2199 Valid 

4 0,732 0,2199 Valid 

5 0,711 0,2199 Valid 

6 0,547 0,2199 Valid 

7 0,303 0,2199 Valid 

         Sumber data diolah dengan menggunakan SPSS versi 29 

 

4.4.1 Uji Reliabilitas 

Sesuai dengan yang penjelasan yang diberikan oleh Priyatno bahwa 

uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang 

menggunakan kuesioner. Ghozali menjelaskan (2018) uji reliabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini, dengan menggunakan aplikasi olah data 

SPSS, yaitu dengan uji statistik Cronbanch Alpha. Hasil akan konstruk atau 

variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbanch Alpha > 0.60 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas  Variabel Pendidikan 

Variabel Cronbanch 

Alpha 

Syarat Keterangan 

Pendidikan 0,713 0,60 Reliabel 

Pendapatan 0,842 0,60 Reliabel 

Usia 0,680 0,60 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 

0,723 0,60 Reliabel 

  Sumber data diolah dengan menggunakan SPSS versi 29 

Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan bahwa didapat variabel 

Pendidikan dengan nilai Cronbanch Alpha sebesar 0,713 > 0,60 maka 

variabel Pnedidikan dinyatakan reliabel. Variabel Pendapatan dengan nilai 

Cronbanch Alpha sebesar 0,842 > 0,60, maka variabel Pendapatan dinyatakan 

reliabel. Variabel Usia dengan nilai Cronbanch Alpha sebesar 0,680 > 0,60 

maka variabel Usia dinyatakan reliabel. Variabel Kieputusan Pembeliann 

dengan nilai Cronbanch Alpha sebesar 0,723 >0,60 maka variabel Keputusan 

Pembelian dinyatakan reliabel. Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

Pendikan, Pendapatan, Usia, dan Keputusan Pembelian dinyatakan memenuji 

syarat atau reliabel dalam uji reliabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

4.5  Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 29  dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov - Smirnov 

Test signifikasi sebesar 0,200> 0,05 dapat disimpulkan data berdistribusi 

dengan normal. 
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4.5.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas melibatkan pengukuran besarannya 

menggunakan Variance Inflaction Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). TOL 

dapat mengukur seberapa jauh variabel independen saling berkorelasi. Uji 

multikolinieritas menguji korelasi model regresi antara Pendidikan (X1), 

Pendapatan (X2), dan Usia (X3). Ketika TOL< 0,1 atau VIF > 0,1 ada 

beberapa kolinieritas. Tidak ada multikolinieritas jika TOL > 0,1 dan VIF<10 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang sudah dilakukan, harga 

resistansi lebih penting dari 0,1 dan VIF di bawah 10. Maka dengan ini, tidak 

ada faktor multikolinieritas antara faktor otonom dalam indeks informasi ini. 
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4.5.3 Uji Heteroskedasitas 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan SPSS Versi 29 

 

Berdasarkan dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 29, menunjukkan seluruh nilai signifikan 

berada diatas 0,05 , dapat disimpulkan bahwa hasil data dari pengujian 

tersebut bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

4.5.4 Uji Linieritas 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Deviation From 

Linearity 

Sig Kesimpulan 

Pendidikan 0,167 0,05 Linear 

Pendapatan 0,671 0,05 Linear 

Usia 0,364 0,05 Linear  

  Sumber data primer diolah dengan menggunakan SPSS versi 29 
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Dari hasil linieritas yang sudah dilakukan menggunakan SPSS, bahwa 

nilai sig. Deviation From Linearity > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa 

Pendidikan (X1), Pendapatan (X2), Usia (X3) semuanya terdapat hubungan 

linear dengan Kepiutusan Pembelian (Y). 

4.5.5 Uji Regresi Linier Berganda 

 

Gambar 4.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda dengan SPSS Versi 29 

 

Berdasarkan dari hasil uji regresi linear berganda yang telah dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 29,maka persamaan yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut: 

Y = 4,071 + 0,313X1 + 0,156X2 + 0,601X3 + e 

Y = Variaabel Terikat 

α = Konstanta 

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi 

X1 = Pendidikan 

X2 = Pendapatan  

X3 = Usia 

e = Variabel errot atau penganggu 

Dari hasil persamaan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :  
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1. Apabila nilai variabel yang terdiri atas Pendidikan, pendapatan dan 

usia memiliki nilai nol, maka variabel keputusan pembelian akan 

tetap sebesar 4,071 , karena nilai konstanta menunjukkan nilai 

sebesar 4,071 

2. Koefisien regresi variabel pendidikan (X1) sebesar 0,313, 

menunjukkan bahwa variabel pendidikan mempunyai hubungan 

positif dengan keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan pendidikan (X1) sebesar 1 kali maka Keputusan 

Pembelian (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,313 dengan 

asumsi variabel lain konstan.  

3. Koefisien regresi pendpatan (X2) sebesar 0,156, menunjukkan 

bahwa variabel pendapatan mempunyai hubungan positif dengan 

keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pendapatan (X2) sebesar 1 kali maka Kieputusan 

pembelian (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,156 dengan 

asumsi variabel lain konstan.  

4. Koefisien regresi variabel usia (X3) sebesar 0,601, menunjukkan 

bahwa variabel usia mempunyai hubungan positif dengan kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan usia (X3) 

sebesar 1 kali maka Keputusan Pembelian (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,643 dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

4.6  Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji T 

Uji T menunjukkan bahwa seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

independen secara individual menjelaskan variabel dependen. Uji t test 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan signifikasi α = 0,05 berdasarkan 

pernyataan dari Ghozali (2018) agar dapat dilihat pengaruhnya. Dengan 

menggunakan syarat sebagai berikut : 
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1. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti 

secara parsial variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 

kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan dan nilai 

signifikasi < 0,05 maka hasilnya signifikan.  

2. T tabel = α/2 ; n – k – 1  

Ketarnagan :  

α = 0,95 / 2%  

a = jmulah rsaponden  

k = jumlah avriabel bebas 

 maka t tabel = 0,025; 80 – 3 – 1 = 0,025 ; 76  

= 1,99167 

 

Gambar 4.6 Hasil Uji T (Parsial) dengan SPSS Versi 29 

 

Perumusan hipotesis Uji T 

1. Variabel Pendidikan ( X1 ) 

H0 = Variabel Pendidikan tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya.  
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H1 = Variabel Pendidikan berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya. 

Dari hasil uji yang dilakukan, besar t hitung sebesar 4,224 dengan 

yingkat signifikasi 0,001. 4,224 > 1,99167 dan 0,001 < 0,05 

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Variabel Pendapatan ( X2 ) 

H0 = Variabel Pendapatan tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya.  

H2 = Variabel Pendapatann berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya. Dari hasil uji yang dilakukan, besar t hitung sebesar 2,224 

dengan tingkat signifikasi 0,029. 2,224 > 1,99167 dan 0,029 < 0,05 

disimpulkan H0 ditolak dan H2 diterima. 

3. Variabel Usia ( X3 ) 

H0 = Variabel Usia tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya.  

H3 = Variabel Usia berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya. 

Dari hasil uji yang dilakukan, besar t hitung sebesar 7,118 dengan 

tingkat signifikasi 0,001. 7,118  > 1,99167 dan 0,001 < 0,05 

disimpulkan H0 ditolak dan H3 diterima. 

 

 

 



69 
 

 
 

4.6.2 Uji F 

 

Gambar 4.7 Hasil Uji F ( Simultan ) dengan SPSS Versi 29 

 

Uji F ( simultan ) menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri 

dari Pendidikan (X1), Pendapatan (X2), dan Usia (X3) berpengaruh secara 

nyata terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y). Jika nilai signifikasi uji F 

sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka ada pengaruh variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel 

maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.  

Perumusan uji hipotesis untuk uji F (simultan) :  

1. H0  = tidak ada pengaruh secara simultan dengan variabel Pendidikan 

(X1), Pendapatan (X2), dan Usia (X3) terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya.  

H1 = ada pengaruh secara simultan antara variabel Pendidikan (X1), 

Pendapatan ( X2) dan Usia (X3) terhadap Keputsan  Pembelian (Y) 

Nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya 

2. F tabel = k; n –k  

Keterangan :  

K = jumlah variabel bebas  

N = jumlah responden  

Maka F tabel = 3; 80 – 3  
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= 3; 77 

= 2,723  

Dari hasil uji F (simultan) yang dilakukan dengan menggunakan  

SPSS, uji F atau ANOVA didapat F hitung sebesar 30,573 dengan  

tingkat signifikasi sebesar 0,001. Karena F hitung > F tabel, 30,573 

> 2,723 dan tingkat signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 maka 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel bebas Pendidikan (X1), Pendapatan 

(X2), dan Usia berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Keputusan Pembelian  (Y) Nasabah PT AJ Manulife Indonesia 

Branch Sparkling Surabaya. 

 

4.6.3 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Gambar 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi dengan SPSS Versi 29 

 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

besarnya pengaruh Pendidikan (X1), Pendapatan (X2), dan Usia berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Keputusan Pembelian (Y) Nasabah PT 

AJ Manulife Branch Sparkling Surabaya. Seperti yang terlihat pada uji yang 

telah dilakukan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Adjusted R Square = 

0,529 atau 52,9%. Sisanya sebesar 0,471 atau 47,1% yang berarti bahwa 

variabel Pendidikan (X1), Pendaptan (X2), dan Usia (X3) memiliki kontribusi 

terhadap variabel Keputusan Pembelian dan sisa sebesar 47,1% terhubung 

pada variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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4.7  Pembahasan 

1. Pengaruh Pendidikan terhadap Keputusan Pembelian nasabah 

PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya 

H1 dalam penelitian ini adalah pengaruh pendidikan terhadap 

keputusan pembelian nasabah. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis dengan 

melakukan Uji T (Parsial) utnuk variable pendidikan dengan nilai t 

hitung sebsar 4,224 > 1,99167 dan  dengan nilai signifikasi sebsar 

0,001 < 0,05 yang berarti factor pendidikan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch 

Sparkling Surabaya. Dengan ini H1 diterima dan H0 ditolak. Tingkat 

pendidikan seorang nasabah sering memiliki kaitan dengan tingkat 

pengetahuan yang dimilikinya, dengan pengetahuan nasabah yang 

lebih maka hal tersebut dapaat mempengaruhi keputusan pembelian, 

hal ini disebakan karena saat seorang nssabah memiliki pnegetahuan 

yang lebih banyak, makai a akan lebih baik dalam mengambil 

keputusan. 

2. Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Pembelian nasabah 

PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya 

H2 dalam penelitian ini adalah pengaruh pendapatan terhadap 

keputusan pembelian nasabah. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pendapatan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis dengan 

melakukan Uji T (Parsial) utnuk variable pendaptan dengan nilai t 

hitung sebsar 2,224 > 1,99167 dan  dengan nilai signifikasi sebsar 

0,029 < 0,05 yang berarti factor pendapatan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch 

Sparkling Surabaya. Dengan ini H2 diterima dan H0 ditolak. 

Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan pembelian  nasabah 

karena hal ini merupakan besarnya tingkat penghasilan yang diterima 
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oleh konsumen atas pekerjaan yang dimiliki. Pendapatan 

didefinisikan sebagai sejumkah uang yang diterima oleh perorangan, 

perusahaan dan organisasi lainnya dalam bentuk gaji, upah. Sewa, 

bunga, komisi, ongkos, dan laba (keuntungan) dalam kamus 

manajemen. Artinya, konsumen dengan tingkat pendapatan yang lebih 

tinggi lebih memiliki kesanggupan untuk membayar premi asuransi 

setiap bulan atau tahunnya dibandingkan dengan konsumen dengan 

pendapatan lebih rendah. 

3. Pengaruh Usia terhadap Keputusan Pembelian nasabah PT AJ 

Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya 

H3 dalam penelitian ini adalah pengaruh usia terhadap keputusan 

pembelian nasabah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh usia terhadap keputusan pembelian. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil uji hipotesis dengan melakukan Uji T (Parsial) utnuk 

variable usia dengan nilai t hitung sebsar 7,118 > 1,99167 dan  dengan 

nilai signifikasi sebsar 0,001 < 0,05 yang berarti factor usia 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian nasabah PT AJ Manulife 

Indonesia Branch Sparkling Surabaya. Dengan ini H3 diterima dan H0 

ditolak. Dengan semakin bertambahnya usia otomatis akan 

berpengaruh terhadap keputusan membeli asuransi seiring dengan 

bertambahnya usia dengan dibekali dengan ilmu maka seseorang akan 

berfikir bagaimana cara untuk mengurangi risiko. Semakin tua usia 

seseorang maka umumnya memiliki tanggungan keluarga semakin 

banyak dan semakin besar kemungkinan mengalami musibah seperti 

kecelakaan atau sakit yang dapat menyebabkan meninggal dunia. 

Dengan mengambil keputusan membeli asuransi maka seseorang akan 

merasa aman dalam menghadapi berbagai risiko yang tidak 

diinginkan. 
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4. Pengaruh Pendidikan, Pendapatan, dan Usia terhadap Keputusan 

Pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya 

H4 dalam penelitian ini adalah pengaruh variable secara simultan 

yaitu pendidikan, pendapatan, dan usia terhadap keputusan pembelian 

nasabah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Uji F 

sebesar 30,573 > 2,723 dan tingkat signifikasi sebesar 0,001 < 0,05 

yang menunjukkan bahwa pendidikan, pendapatan, dan usia 

berpengaruh signigikan secara simultan terhadap keputusan 

pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Surabaya 

Sparkling. Penelitian yang dilakukan uji koefisien determinasi dengan 

nilai adjusted square sebesar 0,529 atau 52,9% dan sisanya sebesar 

0,471 atau 47,1% yang terhubung pada variabel lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah diolah dan dianalisis oleh peneliti dengan 

metode kuantitatif dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya yang dinyatakan 

dengan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 dan dengan nilai t hitung sebesar 4,224 > 

1,99167 t tabel.  

2. Variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya yang dinyatakan 

dengan nilai sig sebesar 0,029 < 0,05 dan dengan nilai t hitung sebesar 2,224 > 

1,99167 t tabel.  

3. Variabel Usia berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian nasabah 

PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya yang dinyatakan dengan 

nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 dan dengan nilai t hitung sebesar 7,118 > 1,99167 

t tabel. 

4. Terdapat interaksi signifikan antara pendidikan, pendapatan, dan usia terhadap 

keputusan pembelian nasabah PT AJ Manulife Indoensia Branch Sparkling 

Surabaya. Variabel ini ssecara bersama – sama memengaruhi keputusan 

pembelian. Dengan dinyatakan dalam Uji F senilai 30,573 > 2,723 dan uji 

koefisien determinasi dengan nilai Adjusted Sqquare 0,529 atau 52,9 % yang 

berarti bahwa pendidikan, pendapatan, dan usia memiliki kontribusi terhadap 

keputusan pembelian nasabah PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling 

Surabaya.  
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5.2  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis oleh penulis dengan 

metode kuantitatif, maka penulis dapat memberikan usulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil koefisien determinasi ditermukan sisa nilai sebesar 47,1 % yaitu 

variable yang tidak diteliti dalam penulisan skrispi ini untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variable seperti variabel harga, kepercayaan 

merek, kualitas produk, promosi, dan kesehatan nasabah. 

2. Untuk PT AJ Manulife Indonesia Branch Sparkling Surabaya untuk terus 

meningkatkan pengetahuan nasabah terhadap produk dan memberikan 

rekomendasi produk yang sesuai dengan tingkat pendapatan dan usia nasabah 

sehingga dapat meningkatkan keputusan nasabah dalam membeli produk di 

masa yang akan datang. 
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